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ABSTRAK 
Nama : Ade Risma 
Nim : 50500106038 
Judul    : Pengaruh Negatif Internet Terhadap Perkembangan Perilaku 
Seks Remaja Usia 15-17 Tahun Di SMA Negeri 9 Makassar. 
 
Skripsi ini membahas tiga masalah pokok, yakni: pengaruh internet 
terhadap perilaku seks remaja usia 15-17 tahun, dampak negatif pornografi di 
internet terhadap perilaku remaja, dan pencegahan dampak negatif internet 
terhadap perkembangan perilaku seks remaja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh internet terhadap 
perilaku remaja, dan dampak pornografi terhadap perilaku seks remaja serta 
pencegahan dampak negatif internet terhadap perkembangan perilaku seks remaja. 
Dalam pengumpulan data, digunakan metode interview, survey dan 
angket. Data yang berkumpul, diolah dengan mengunakan metode induktif, 
deduktif, dan komperatif. 
Hasil penelitian didapatkan bahwa tidak seluruh isi di internet dapat 
bermanfaat. Beberapa isinya bahkan cenderung merugikan, materi yang 
merugikan tersebut terdapat di situs-situs negatif, misalnya pornografi, kekerasan 
dan perjudian. Di internet dapat pula terjadi pelanggaran privasi, perendahan 
martabat dan pelecehan seksual ringan maupun berat, dan hal ini memiliki 
pengaruh yang besar terhadap perilaku seks remaja utamanya pornografi. 
Pornografi dalam internet dapat berupa tulisan, gambar atau rekaman tentang 
seksualitas yang tidak bermoral, bahan atau materi yang menonjolkan seksualitas 
secara eksplisit terang-terangan dengan maksud utama membangkitkan gairah 
seksual. Pengaruh video porno pada internet terhadap perilaku remaja dapat 
membuat rasa ingin tahu dan penasaran dan hal ini akan berimplikasi kepada 
keseharian remaja. Tekanan-tekanan sosial, terutama minat remaja pada seks dan 
keinginantahuan tentang seks mendorong remaja untuk menjalin hubungan baru 
yang lebih matang dengan lawan jenis. Karena minat pada seks yang semakin 
meningkat, remaja selalu berusaha mencari informasi yang lebih banyak tentang 
seks. Biasanya, mereka mencari sumber-sumber informasi seks bukan pada orang 
tuanya, tetapi dari lingkungannya, seperti sekolah, teman, buku-buku, bahkan 
melalui uji coba. Dalam menghadapi remaja, ada beberapa hal yang harus selalu 
diingat, yaitu bahwa jiwa remaja adalah jiwa yang penuh gejolak dan bahwa 
lingkungan sosial remaja juga ditandai dengan perubahan sosial yang tepat yang 
mengakibatkan kesimpangsiuran norma. Yang perlu dijadikan pegangan utama 
adalah persepsi remaja itu sendiri, bukan pandangan orang tua atau dewasa 
lainnya. Di samping dari peranan keluarga dan pendidikan, yang tidak kalah 
penting adalah dibekalinya remaja sejak kecil tentang pengetahuan agama. Di 
Indonesia sendiri, salah satu mores yang penting adalah agama. Agama bisa 
merupakan salah satu faktor pengendali terhadap tingkah laku remaja.  
  
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi bagaikan pisau bermata 
dua. Di satu sisi memiliki dampak positif, sedangkan disisi yang lain dampak 
buruk mengancam. Media teknologi yang paling diminati saat ini  sebagai 
penyebar informasi yang cepat adalah seperti televisi, handphone dan internet. 
Salah satu kemajuan teknologi yang terasa sekali akhir-akhir ini adalah 
kemunculan internet. 
Indonesia sebagai negara kepulauan tak mampu membendung kehadiran 
internet yang dirasakan sebagai bentuk kebutuhan primer dan sekunder oleh 
sebagian kalangan. Bahkan ada anggapan miring dari sebagian besar kalangan 
masyarakat terutama remaja bagi orang yang belum mengetahui internet. Hal ini 
menyebabkan semakin maraknya penggunaan internet di berbagai tempat 
terutama di daerah perkotaan.  
Internet masuk ke Indonesia pada tahun 1990-an yang saat itu jaringan 
internet yang ada di Indonesia lebih dikenal sebagai Paguyuban Network, dimana 
semangat kerjasama, kekeluargaan dan gotong royong sangat hangat dan terasa 
diantara para pelakunya atau Pengguna Internetnya. Agak berbeda dengan suasana 
Internet Indonesia pada perkembangannya kemudian yang terasa lebih komersial 
dan individual pada sebagian aktivitasnya, terutama yang melibatkan dengan 
perdagangan Internet. Sejak tahun 1988, ada pengguna awal Internet di Indonesia 
  
 
yang memanfaatkan CIX (Inggris) dan Compuserve (AS) untuk mengakses 
internet.1 
Internet kini bukan lagi sesuatu yang asing bagi masyarakat. Berjamurnya 
penyedia layanan jasa internet, atau akrab kita kenal dengan sebutan warnet 
(warung internet) atau warkop (warung kopi yang menggunakan sambungan 
internet lewat wireless), ini merupakan suatu bukti pengakuan masyarakat atas 
hadirnya layanan global ini di tengah-tengah mereka. Tapi saat ini internet kini 
telah mendapat banyak kecaman dari berbagai lapisan masyarakat. Kecaman-
kecaman tersebut bersumber dari berbagai aplikasi atau situs yang ada pada 
internet tersebut. 
Dampak internet yang lain yang tidak kalah mengkhawatirkan juga yaitu 
pornografi. Di Indonesia, pornografi telah menjadi hal yang sangat umum karena 
sangat mudah diakses oleh setiap kalangan usia. Aliansi  Selamatkan Anak (ASA) 
Indonesia (2006) menyatakan bahwa Indonesia selain menjadi negara tanpa aturan 
yang jelas tentang pornografi, juga mencatat rekor sebagai negara kedua setelah 
Rusia yang paling rentan penetrasi pornografi terhadap anak-anak.2 
Situs pornografi merupakan salah satu situs atau jaringan yang sekarang 
ini banyak digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat terutama remaja kemudian 
keberadaannya semakin menjamur dengan adanya kasus penculikan, penipuan, 
pemerkosaan, dan lain-lain. Internet sebagai media informasi merupakan medium 
ekspresif yang secara praktis dianggap sebagai alat pencari informasi yang sangat 
handal, sementara pada sisi lain internet merupakan suatu yang membutuhkan 
                                                 
1Sejarah Internet di Dunia dan Internet Masuk ke Indonesia. 
http://www.bismillahslamet.com/2009/07/sejarah-internet-internet-Indonesia.html, tanggal 7 
Desember 2009. 
 
2Anak Indonesia Rentan Pornografi. http://www.bkkbn.go.id/Webs/Detail Rubrik. 
php?MyID=514, tanggal 18 November 2010. 
 
  
 
kecermatan agar kita tidak salah menafsirkan kegunaan situs tersebut, dan para 
siswa yang juga merupakan sasaran yang sangat memungkinkan menerima dan 
merespon adanya pengaruh penyimpangan dari luar. 
Sementara disisi lain agama bertolak belakang dengan seks, untuk 
memahami seks dalam islam adalah firman Allah: Qs. An-Nuur (34) : 30-31.  
≅ è% šÏΖ ÏΒ ÷σßϑ ù= Ïj9 (#θ‘Òäótƒ ôÏΒ ôΜÏδ Ì≈ |Áö/ r& (#θÝà x	øts† uρ óΟ ßγy_ρã èù 4 y7 Ï9≡sŒ 4’ s1 ø— r& öΝçλm; 3 ¨βÎ) ©!$# 
7Î7 yz $yϑ Î/ tβθãèoΨ óÁtƒ ∩⊂⊃∪ ≅ è% uρ ÏM≈ uΖÏΒ ÷σ ßϑ ù=Ïj9 zôÒàÒøótƒ ôÏΒ £Ïδ Ì≈|Áö/ r& zôà x	 øts† uρ £ßγy_ρã èù Ÿωuρ 
šÏ‰ ö7 ãƒ £ßγtFt⊥ƒÎ— ωÎ) $tΒ t yγsß $yγ÷Ψ ÏΒ ( ..... 
Terjemahnya : 
“ Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, hendaklah mereka menahan 
pandangannya dan menjaga organ reproduksinya. Yang demikian itu  adalah 
lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat. Katakan pula kepada perempuan yang beriman, hendaklah 
mereka menahan pandangannya dan menjaga organ reproduksinya. Dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang biasa tampak 
padanya…” ( QS. An-Nur (34) : 30-31).3 
Ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad saw. Bahwa hai rasul 
katakanlah yakni perintahkanlah kepada laki-laki beriman bahwa hendaklah 
mereka menahan pandangannya yakni tidak membukanya lebar-lebar untuk 
melihat segala sesuatu yang terlarang seperti aurat wanita dan yang kurang baik 
dilihat seperti tempat-tempat yang kemungkinan dapat melengahkan, walaupun 
secara langsung ataupun secara tidak langsung seperti halnya melalui internet. Di 
samping itu hendaklah mereka menjaga secara utuh dan sempurna organ 
reproduksinya sehingga sama sekali tidak menggunakannya kecuali pada yang 
halal, yang demikian itu yakni menahan pandangannya dan menjaga organ 
reproduksinya akan lebih suci bagi mereka. Wahai rasul sampaikanlah tuntunan 
ini kepada orang-orang beriman agar mereka melaksanakannya dengan baik dan 
                                                 
3Departemen Agama. RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab 
Suci Al-Qur’an). 1984. h. 584. 
  
  
 
hendaklah mereka sadar karena sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang 
mereka perbuat.4 
Setelah ayat di atas memerintahkan Nabi Muhammad saw agar berpesan 
kepada laki-laki beriman, perintah yang sama ditujukan untuk disampaikan 
kepada perempuan beriman. Ayat ini menyatakan: katakanlah kepada perempuan 
beriman: “hendaklah mereka menahan pandangannya, dan menjaga organ 
reproduksinya sebagaimana perintah kepada kaum laki-laki beriman untuk 
menahannya, di samping itu janganlah mereka menampakkan perhiasannya yakni 
bagian tubuh mereka yang dapat merangsang lelaki, kecuali yang biasa tampak 
pada dirinya seperti halnya bagian yang terlihat tanpa maksud diperlihatkan, 
seperti wajah dan telapak tangan.5 
Dari ayat di atas menerangkan bahwa agama sangat bertolak belakang 
dengan seks, karena di dalam agama baik laki-laki maupun perempuan harus 
menahan pandangan dan menjaga organ reproduksinya dari segala sesuatu yang 
diharamkan oleh agama seperti halnya yang berbau seks (pornografi). Tapi 
masalah seks selalu menjadi topik yang menarik untuk dibicarakan. Hal ini 
dimungkinkan karena permasalahan seksual telah menjadi suatu hal yang sangat 
melekat pada diri manusia. Seks tidak bisa dihindari oleh makhluk hidup, dengan 
adanya seks makhluk hidup dapat terus bertahan menjaga kelestarian 
keturunannya. 
Hal tersebut akan sangat berbahaya bagi perkembangan jiwa remaja bila ia 
tidak memiliki pengetahuan dan informasi yang tepat. Fakta menunjukkan bahwa 
sebagian besar remaja kita tidak mengetahui dampak dari perilaku seks yang 
mereka lakukan, seringkali remaja sangat tidak matang untuk melakukan 
                                                 
4
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Cet. 
VIII; Jakarta: Lentera Hati, Juli 2007), h. 324. 
 
5
 Ibid., h. 326 
  
 
hubungan seks terlebih lagi jika harus menanggung resiko dari hubungan seks 
tersebut. 
Meningkatnya minat remaja pada masalah seksual dan sedang berada 
dalam potensi seksual yang aktif, maka remaja berusaha mencari berbagai 
informasi mengenai hal tersebut. Dari sumber informasi yang  berhasil mereka 
dapatkan, pada umumnya hanya sedikit remaja yang mendapatkan  seluk beluk 
seksual dari orang tuanya. Oleh karena itu remaja mencari atau mendapatkan dari 
berbagai sumber informasi yang mungkin dapat diperoleh, salah satunya melalui 
internet.  
Sekarang ini siapapun termasuk remaja dapat memperoleh berbagai 
macam informasi atau kebutuhan yang kita butuhkan di internet mulai dari yang 
bermanfaat sampai yang tidak bermanfaat seperti  seksual (Pornografi) dan 
berbagai macam kebutuhan dan informasi lainnya tanpa batas di Internet. Oleh 
karena itu, usaha pengaturan tentang situs yang tidak bermanfaat harus dimulai 
dari kesadaran pengguna.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan gambaran yang telah dikemukakan di atas pokok 
permasalahan yang diajukan adalah pengaruh internet terhadap perilaku remaja 
usia 15-17 tahun. 
Dari pokok permasalahan tersebut di atas, maka akan dikemukakan 
beberapa sub masalah : 
1. Apa dampak negatif dari penggunaan internet terhadap remaja? 
2. Bagaimana pengaruh video pornografi pada internet terhadap 
perkembangan perilaku seks remaja? 
3. Bagaimana cara mencegah pengaruh negatif internet terhadap 
perkembangan perilaku seks remaja? 
  
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka berikut ini penulis akan 
mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara dari permasalahan tersebut, 
yang selanjutnya masih memerlukan pembuktian lebih jauh. Hipotesis yang 
penulis kemukakan adalah sebagai berikut : 
1. Dampak negatif internet bagi perilaku seks remaja usia 15-17 tahun adalah 
pornografi yang sangat mudah untuk diakses di berbagai kesempatan baik 
itu berupa video, gambar, maupun tulisan.  
2. Pengaruh video internet pada perilaku seks remaja sangat besar, karena 
akan menimbulkan rasa penasaran dan ingin mencoba sehingga akan 
berpengaruh kepada perilaku remaja secara umum. 
3. Cara mencegah pengaruh internet terhadap perilaku seks remaja adalah 
perlu perhatian besar dari pemerintah, para ahli psikolog dan pendidikan, 
dan keluarga. 
D. Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan suatu kesatuan bahasa dalam memahami tulisan ini, 
diperlukan adanya batasan-batasan pengertian yang jelas tentang hal-hal yang 
menyangkut judul yang dimaksud. Hal ini diupayakan agar pembaca dapat 
memahami ruang lingkup dari tulisan ini secara keseluruhan. 
Sekaitan dengan judul skripsi ini, maka pengertian serta batasan yang 
diperlukan diuraikan seperti berikut ini : 
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.6 
                                                 
6Daryanto S.S, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Apollo, 1997), h. 484. 
 
  
 
Internet  berasal dari kata Interconnection Networking, yang berarti 
hubungan dari banyak jaringan komputer dengan berbagai tipe dan jenis, dengan 
menggunakan tipe komunikasi seperti telepon, salelit, dan lainnya.7 
Perkembangan berasal dari kata kembang yang berarti mekar terbuka atau 
membentang; menjadi besar (luas, banyak, dan sebagainya), menjadi bertambah 
sempurna (tentang pribadi, pikiran, pengetahuan, dan sebagainya). Perkembangan 
adalah perihal berkembang.8  
Perilaku merupakan suatu aktivitas dari pada manusia baik yang dapat 
diamati secara langsung maupun tidak. Oleh sebab itu, dari sudut pandang 
biologis semua makhluk hidup mulai dari tumbuh-tumbuhan, binatang sampai 
dengan manusia itu berperilaku, karena mereka mempunyai aktivitas masing-
masing.9 
Seks berarti jenis kelamin.10  
Remaja berarti pemuda/pemudi yang muda belia.11  Menurut WHO yang 
dikutip Sarwono (2005), remaja adalah masa transisi pada diri individu dengan 
batasan usia 12-21 tahun, serta akan mengalami suatu masa di mana: 
1. Individu akan berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 
                                                 
7Sejarah Internet di Dunia dan Internet Masuk ke Indonesia. 
http://www.bismillahslamet.com/2009/07/sejarah-internet-internet-Indonesia.html, tanggal 7 
Desember 2009. 
 
8Daryanto S.S, op. cit., 350. 
 
9Harimurti Kridalaksana, Kamus Sinonim Bahasa Indonesia, (Flores: Penerbit Nusa 
Indah, 1984), h. 137. 
 
10Daryanto S.S, op. cit., h. 544. 
 
11Ibid.,h. 513. 
 
  
 
2. Individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari 
kanak-kanak menjadi dewasa. 
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri.12 
Anak yaitu keturunan yang dilahirkan, manusia yang belum dewasa.13 
Usia yaitu umur.14 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat memberikan gambaran tentang 
penelitian skripsi ini.  Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dampak dari 
internet terhadap tingkah laku seks remaja yang berusia 15-17 tahun. 
Disimpulkan bahwa penulis berkeinginan untuk meneliti secara mendalam 
tentang pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh internet terhadap perkembangan 
perilaku seks remaja usia 15-17 tahun di SMA Negeri 9 Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.  
Sebagai suatu penelitian ilmiah, perlu kiranya ada tujuan yang hendak 
dicapai, karena suatu kegiatan yang terencana dengan baik akan jelas target yang 
hendak dicapai. Selain itu hasilnya dapat terarah dan terlaksana. 
Dalam suatu paparan dijelaskan bahwa tujuan penelitian harus sejalan 
(konsisten) dengan judul penelitian, dengan hipotesa (jika ada) dan problematika 
penelitian.15 
Berkaitan dengan pemaparan di atas, dalam hal ini yang ingin dicapai 
dalam penelitian tersebut adalah : 
                                                 
12Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, Cet. XIII; Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 
2010), h. 12. 
 
13Ibid., 40 
 
14Harimurti Kridalaksana, op. cit., h. 205. 
 
15Drs. Tatang M. Amirin. “Menyusun Rencana Penelitian”. (Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada. Cet. 3. 1995), h. 86 
  
 
1. Untuk mengetahui dampak negatif dari penggunaan internet terhadap 
perilaku seks remaja. 
2. Untuk mengetahui pengaruh video pornografi dari internet terhadap 
perkembangan perilaku seks remaja. 
3. Untuk mengetahui cara mencegah pengaruh negatif internet terhadap 
perilaku seks remaja. 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Diharapkan  agar dapat menjadi pelajaran dan kontribusi bagi remaja serta 
sebagai sumber bagi orang tua beserta masyarakat dalam menghadapi 
perkembangan remaja. 
2. Diharapkan agar dapat menjadi suatu konstribusi ilmiah dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat menambah wawasan bagi 
penulis sekaligus sebagai sumbangsih pemikiran terhadap mahasiswa yang 
lain, masyarakat dan yang membutuhkannya. 
3. Bagi sekolah agar dapat memberikan pendidikan yang tetap tentang 
pemanfaatan akses internet yang baik dan tentang bahaya seks bebas pada 
remaja. 
4. Diharapkan agar dapat menjadi sumbangsih bagi pihak yang terkait 
dalam rangka proses pemberdayaan ekonomi umat yang ada di Indonesia. 
 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Dalam penulisan skripsi secara garis besarnya ruang lingkup yang bakal 
dikaji sebagai berikut: 
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Negatif Internet terhadap Perkembangan 
Perilaku Seks Remaja Usia 15-17 Tahun di SMA Negeri 9 Makassar”. Skripsi ini 
  
 
terdiri dari 5 bab, masing-masing bab mempunyai pembahasan tersendiri, adapun 
pembahasan tiap bab adalah sebagai berikut: 
1. Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah 
yang berisi penjelasan mengapa penelitian ini sangat penting untuk 
dilakukan. Rumusan masalah yang berisi pokok masalah yang akan dikaji. 
Pengertian judul memuat pengertian judul yang akan memudahkan 
pembaca untuk memahami maksud penulis. Tujuan penelitian diadakan 
dan kegunaan penelitian tersebut dilaksanakan. 
2. Bab kedua, adalah tinjauan pustaka, mencakup tentang internet, remaja, 
pertumbuhan dan perkembangan remaja yang meliputi fisik dan psikologis 
serta perilaku seks. 
3. Bab ketiga, metode penelitian yang mencakup populasi dan sampel, 
metode pengumpulan dan instrumen penelitian serta analisis data 
4. Bab keempat, hasil penelitian dengan uraian, analisa data tentang apa saja 
dampak negatif dari penggunaan internet terhadap remaja, analisis data 
tentang bagaimana pengaruh internet terhadap perkembangan perilaku 
seks remaja, analisis data tentang bagaimana cara mencegah pengaruh 
negatif internet terhadap perkembangan perilaku seks remaja, dan hasil 
penelitian. 
5. Bab lima, merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan implikasi 
penelitian. 
 
 
 
 
 
  
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Komunikasi Massa 
1. Definisi Komunikasi Massa 
Banyak definisi tentang komunikasi massa yang telah dikemukakan 
oleh para ahli komunikasi. Banyak ragam dan titik tekan yang 
dikemukakannya. Namun, dari sekian banyak definisi itu ada benang merah 
kesamaan definisi satu sama lain. Pada dasarnya komunikasi massa adalah 
komunikasi melalui media massa (media cetak dan elektronik). Sebab, awal 
perkembangannya saja, komunikasi massa berasal dari pengembangan kata 
media of mass communication (media komunikasi massa). Media massa (atau 
saluran) yang dihasilkan oleh teknologi modern. Jadi, di sini jelas media 
massa menunjukkan pada hasil produk teknologi modern sebagai saluran 
dalam komunikasi massa. 
Dari sekian banyak definisi bisa dikatakan komunikasi massa 
bentuknya antara lain media elektronik (televisi, radio), media cetak (surat 
kabar, majalah, tabloid), buku dan film. Dalam perkembangan komunikasi 
massa yang sudah sangat modern dewasa ini, ada satu perkembangan tentang 
media massa, yakni ditemukannya internet. Belum ada, untuk tidak 
mengatakan tidak ada, bentuk media dari definisi komunikasi massa yang 
memasukkan internet dalam media massa. Padahal jika ditinjau dari ciri, 
fungsi, dan elemennya, internet jelas masuk dalam bentuk komunikasi massa. 
Dengan demikian, bentuk komunikasi massa bisa ditambah dengan internet. 
Bisa jadi pula beberapa definisi tidak menyebutkan internet dalam 
definisi komunikasinya karena definisi itu dibuat beberapa puluh tahun yang 
  
 
lalu ketika internet belum mewabah seperti sekarang ini. Maka, sah-sah saja 
jika kita memasukkan internet dalam bentuk komunikasi massa. Jadi, media 
massa itu antara lain: televisi, radio, internet, majalah, Koran, tabloid, buku, 
dan film (film bioskop dan bukan negative film yang dihasilkan kamera). 
Di samping itu, agar tidak membingungkan, kita juga perlu 
membedakan antara mass communications (dengan s) dengan mass 
communication (tanpa s). seperti dikemukakan oleh Jay Back dan Frederick 
C. Whitney dalam bukunya introduction to Mass Communications (1988) 
dikatakan bahwa Mass Communication lebih menunjuk pada media mekanis 
yang digunakan dalam komunikasi massa yakni media massa. Sementara itu, 
Mass Communication lebih menunjuk pada teori atau proses teoretik. Atau 
bisa dikatakan mass communication lebih menunjuk pada proses dalam 
komunikasi massa.16 
Ada satu definisi komunikasi massa yang dikemukakan Michael W. 
Gamble dan Teri Kwal Gamble (1986) akan semakin memperjelas apa itu 
komunikasi massa. Menurut mereka sesuatu bisa didefinisikan sebagai 
komunikasi massa jika mencakup hal-hal sebagai berikut.17 
1. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan modern 
untuk menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada 
khalayak yang luas dan tersebar. Pesan itu disebarkan melalui media 
modern pula antara lain surat kabar, majalah, televisi, film, atau gabungan 
di antara media tersebut. 
2. Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-
pesannya bermaksud mencoba berbagi pengertian dengan jutaan orang 
                                                 
16Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa,  Edisi I (cet. 2; Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2007), h. 5  
 
17Ibid., h. 8    
  
 
yang tidak saling kenal atau mengetahui satu sama lain. Anonimitas 
audience dalam komunikasi massa inilah yang membedakan pula dengan 
jenis komunikasi yang lain. Bahkan pengirim dan penerima pesan tidak 
saling mengenal satu sama lain. 
3. Pesan adalah milik publik. Artinya bahwa pesan ini bisa didapatkan dan 
diterima oleh banyak orang. Karena itu, diartikan milik publik. 
4. Sebagai sumber, komunikator massa biasanya organisasi formal seperti 
jaringan, ikatan, atau perkumpulan. Dengan kata lain, komunikatornya 
tidak berasal dari seseorang, tetapi lembaga. Lembaga ini pun biasanya 
berorientasi pada keuntungan, bukan organisasi suka rela atau nirlaba. 
5. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (penapis informasi). Artinya, 
pesan-pesan yang disebarkan atau dipancarkan dikontrol oleh sejumlah 
individu dalam lembaga tersebut sebelum disiarkan lewat media massa. Ini 
berbeda dengan komunikasi antar pribadi, kelompok atau publik di mana 
yang mengontrol bukan sejumlah individu. Beberapa individu dalam 
komunikasi massa itu ikut berperan dalam membatasi, memperluas pesan 
yang disiarkan. Contohnya adalah seorang reporter, editor film, penjaga 
rubrik, dan lembaga sensor lain dalam media itu bisa berfungsi sebagai 
gatekeeper. 
6. Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda. Kalau dalam 
jenis komunikasi lain, umpan balik bisa bersifat langsung. Misalnya, 
dalam komunikasi antar persona. Dalam komunikasi ini umpan balik 
langsung dilakukan, tetapi komunikasi yang dilakukan lewat surat kabar 
tidak bisa langsung dilakukan alias tertunda (delayed). 
Dengan demikian, media massa adalah alat-alat dalam komunikasi 
yang bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat, kepada audience yang 
  
 
luas dan heterogen. Kelebihan media massa dibanding dengan jenis 
komunikasi lain adalah ia bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu. Bahkan 
media massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada waktu yang tak 
terbatas. 
Perkembangan teknologi komunikasi yang kian pesat merupakan suatu 
kenyataan yang tidak terbantahkan dan sangat mempengaruhi proses 
komunikasi dalam masyarakat modern sekarang ini adalah keberadaan media 
massa (cetak maupun elektronik). Media massa telah menjadi fenomena 
tersendiri dalam proses komunikasi massa dewasa ini. Bahkan ketergantungsn 
manusia pada media massa sudah sedemikian besar. 
2. Fungsi Komunikasi Massa 
Menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney fungsi komunikasi massa 
antara lain: to inform (menginformasikan), to intertein (memberi hiburan), to 
persuade (membujuk), dan transmission of the culture (transmisi budaya). 
Sementara itu fungsi komunikasi Massa menurut John Vivian dalam bukunya 
The Media of Communication disebutkan providing information, providing 
entertainment, helping to persuade, dan contributing to social cohesion 
(mendorong kohesi sosial).18 
Sementara itu, menurut Alexis S. Tan fungsi komunikasi bisa 
beroperasi dalam empat hal. Meskipun secara eksplisit ia tidak mengatakan 
fungsi komunikasi massa, tetapi ketika ia menyebut bahwa penerima pesan 
dalam komunikasi bisa kumpulan orang (a grouop of person) atau ia 
menyebutnya mass Audience, sedangkan pengirim pesan atau komunikatornya 
termasuk kelompok orang atau media massa, itu sudah dapat dijadikan bukti 
                                                 
18Ibid., h. 64  
 
  
 
bahwa fungsi yang dimaksud adalah fungsi komunikasi massa. Paling tidak, 
itu bisa dilihat dari ciri komunikator dan audience-nya.19 
Sejalan dengan tingkat pengembangan masyarakat dan teknologi 
komunikasi, fungsi komunikasi massa di atas sudah terbilang usang, untuk 
tidak mengatakan sudah ketinggalan zaman. Dalam perspektif kritis, fungsi 
komunikasi massa bisa ditambah sebagai berikut; 1) Melawan kekuasaan dan 
kekuatan represif, 2) menggugat hubungan trikotomi antara pemerintah, pers, 
dan masyarakat. 
3. Zaman Komunikasi Massa 
Dengan kemunculan media cetak, langkah aktivitas komunikasi mulai 
menanjak cepat. Apalagi dengan penemuan telegraf, semua itu menjadi 
kenyataan. Walaupun bukan sebagai media massa komunikasi, peralatan ini 
menjadi elemen penting bagi akumulasi teknologi yang akhirnya akan 
mengarahkan masyarakat memasuki era media massa elektronik. Beberapa 
dekade terakhir, percobaan-percobaan yang dilakukan telah membawa 
kesuksesan untuk memasuki era dunia motion picture (film bioskop dan 
televisi). Pada permulaan abad ke -20, masyarakat Barat melakukan percobaan 
untuk mengembangkan teknik komunikasi yang paling luas. Sepanjang masa 
dekade abad ke -20 motion picture menjadi media hiburan keluarga. Ini diikuti 
pada tahun 1920-an dengan pengembangan radio rumah tangga dan pada 
tahun 1940-an dengan dimulainya televisi rumah tangga. Bahkan pada awal 
tahun 1950-an radio telah mengalami titik jenuh pada keluarga Amerika. 
Radio berkembang lebih cepat dengan melakukan penetrasi yang kian 
meningkat dalam bentuk radio kamar tidur dan dapur dengan didukung 
pertumbuhan sejumlah menara pemancar. Pada akhir tahun 1950-an dan awal 
                                                 
19Ibid, h.65 
  
 
1960-an televisi juga mengalami titik jenuh. Pada tahun-tahun selanjutnya, 
media baru ditambahkan seperti vidiotek, televisi kabel, dan sebagainya. 
Komunikasi massa menjadi satu hal penting dan menjadi bagian dalam 
kehidupan modern ini. 
Abad komunikasi massa dipaksa berkembang lebih cepat lagi dengan 
munculnya internet sebagai bagian dari media massa. Internet telah mampu 
mengatasi ruang dan waktu proses penyebaran informasi di dunia ini. Apalagi 
internet kemudian diintegrasikan dengan media massa lain seperti televisi, 
radio, dan media cetak, bahkan media massa selain internet itu pada akhirnya 
membutuhkan internet sebagai alat penyebaran informasi pula. Hal ini dapat 
terjadi karena kemampuan manusia yang terus melakukan pengembangan, 
eksplorasi, dan penelitian demi kemajuan dibidang teknologi komunikasi 
massa. 
Munculnya internet sebagai bentuk komunikasi massa yang paling 
barupun membawa pengaruh yang tidak sedikit. Internet telah mengambil 
peran revolusi komunikasi yang kian kompleks. Orang tidak perlu bersusah 
payah mengirim surat dengan memakai jasa pos, tetapi surat elektronik (e-
mail) dengan perantaraan internet akan cepat sampai di alamat tujuan. 
Seseorang juga bisa berkomunikasi melalui chatting dengan teman atau 
keluarganya yang jauh di luar pulau atau benua. Inilah abad komunikasi 
massa. Semua dipercepat, dipermudah, disederhanakan, tetapi dampak negatif 
yang ditimbulkan juga akan lebih nyata dan besar. 
B. Internet  
1. Pengertian 
Internet itu sendiri berasal dari kata Interconnection Networking, yang 
berarti hubungan dari banyak jaringan komputer dengan berbagai tipe dan 
  
 
jenis, dengan menggunakan tipe komunikasi seperti telepon, salelit, dan 
lainnya.20 
Internet dapat diartikan sebagai jaringan komputer luas dan besar yang 
mendunia, yaitu menghubungkan pemakai komputer dari suatu negara ke 
negara lain di seluruh dunia, dimana di dalamnya terdapat berbagai sumber 
daya informasi dari mulai yang statis hingga yang dinamis dan interaktif.21 
Internet (inter-network) dapat  pula diartikan jaringan komputer luas 
yang menghubungkan pemakai komputer satu komputer dengan komputer 
lainnya dan dapat berhubungan dengan komputer dari suatu negara ke negara 
di seluruh dunia, dimana didalamnya terdapat berbagai aneka ragam informasi 
fasilitas layanan internet browsing atau surfing, yaitu kegiatan  di internet. 
Fasilitas ini digunakan untuk berkirim surat dengan orang lain, tanpa 
mengenal batas , waktu, ruang bahkan  kegiatan mencari data atau informasi 
tertentu di internet.22 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
20Sejarah Internet di Dunia dan Internet Masuk ke Indonesia. 
http://www.bismillahslamet.com/2009/07/sejarah-internet-internet-Indonesia.html, tanggal 7 
Desember 2009. 
 
21Eddy Purwanto dan Tim Sub Bag Jaringan Informasi IPTEK, Pengantar World Wide 
Web, www.google.com, 7 Desember 2010. 
 
22Akfiyanti, Pengertian Internet, www.shvoong.com, 7 Desember 2010. 
  
 
 
Pengertian di atas, dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
 
 
Gambaran hubungan komputer melalui internet 
2. Sejarah Internet 
Internet telah membuat revolusi baru dalam dunia komputer dan dunia 
komunikasi yang tidak pernah diduga sebelumnya. Beberapa penemuan 
telegram, telepon, radio, dan komputer merupakan rangkaian kerja ilmiah yang 
menuntun menuju terciptanya Internet yang lebih terintegrasi dan lebih 
berkemampuan dari pada alat-alat tersebut. Internet memiliki kemampuan 
penyiaran ke seluruh dunia dan sebagai media untuk berkolaborasi dan 
berinteraksi antara individu dengan komputernya tanpa dibatasi oleh kondisi 
geografis. 
Perkembangan sejarah intenet dapat dibagi dalam empat aspek yaitu: 
1. Adanya aspek evolusi teknologi yang dimulai dari riset packet switching 
(paket pensaklaran) Arpanet (berikut teknologi perlengkapannya) yang 
pada saat itu dilakukan riset lanjutan untuk mengembangkan wawasan 
  
 
terhadap infrastruktur komunikasi data yang meliputi beberapa dimensi 
seperti skala, kehandalan, dan kefungsian tingkat tinggi. 
2. Adanya aspek pelaksanaan dan pengelolaan sebuah infrastruktur yang 
global dan kompleks. 
3. Adanya aspek sosial yang dihasilkan dalam sebuah komunitas masyarakat 
besar yang terdiri dari para Internauts yang bekerjasama membuat dan 
mengembangkan terus teknologi ini. 
4. Adanya aspek komersial yang dihasilkan dalam sebuah perubahan ekstrim 
namun efektif dari sebuah penelitian yang mengakibatkan terbentuknya 
sebuah infrastruktur informasi yang besar dan berguna. Internet sekarang 
sudah merupakan sebuah infrastruktur informasi global (widespread 
information infrastructure), yang awalnya disebut “the National (atau 
Global atau Galactic) Information Infrastructure” di Amerika Serikat. 
Sejarahnya sangat kompleks dan mencakup banyak aspek seperti 
teknologi, organisasi, dan komunitas. Dan pengaruhnya tidak hanya 
terhadap bidang teknik komunikasi komputer saja tetapi juga berpengaruh 
kepada masalah sosial seperti yang sekarang kita lakukan yaitu kita 
banyak mempergunakan alat-alat bantu on line untuk mencapai sebuah 
bisnis elektronik (electronic commerce), pemilikan informasi dan 
berinteraksi dengan masyarakat.23 
Sejarah internet dimulai pada 1969 ketika Departemen Pertahanan 
Amerika, U.S. Defense Advanced Research Projects Agency (DARPA) 
memutuskan untuk mengadakan riset tentang bagaimana caranya 
menghubungkan sejumlah komputer sehingga membentuk jaringan organik. 
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http://www.bismillahslamet.com/2009/07/sejarah-internet-internet-Indonesia.html, tanggal 7 
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Program riset ini dikenal dengan nama Arpanet. Pada 1970, sudah lebih dari 
10 komputer yang berhasil dihubungkan satu sama lain sehingga mereka bisa 
saling berkomunikasi dan membentuk sebuah jaringan.24 
Tahun 1972, Roy Tomlinson berhasil menyempurnakan program e-
mail yang ia ciptakan setahun yang lalu untuk Arpanet. Program e-mail ini 
begitu mudah sehingga langsung menjadi populer. Pada tahun yang sama, icon 
“@” juga diperkenalkan sebagai lambang penting yang menunjukkan "at" atau 
"pada". Tahun 1973, jaringan komputer Arpanet mulai dikembangkan ke luar 
Amerika Serikat. Komputer University College di London merupakan 
komputer pertama yang ada di luar Amerika yang menjadi anggota jaringan 
Arpanet. Pada tahun yang sama, dua orang ahli komputer yakni Vinton Cerf 
dan Bob Kahn mempresentasikan sebuah gagasan yang lebih besar, yang 
menjadi cikal bakal pemikiran internet. Ide ini dipresentasikan untuk pertama 
kalinya di Universitas Sussex.25 
Hari bersejarah berikutnya adalah tanggal 26 Maret 1976, ketika Ratu 
Inggris berhasil mengirimkan e-mail dari Royal Signals and Radar 
Establishment di Malvern. Setahun kemudian, sudah lebih dari 100 komputer 
yang bergabung di Arpanet membentuk sebuah jaringan atau network. Pada 
1979, Tom Truscott, Jim Ellis dan Steve Bellovin, menciptakan newsgroups 
pertama yang diberi nama USENET. Tahun 1981 France Telecom 
menciptakan gebrakan dengan meluncurkan telpon televisi pertama, dimana 
orang bisa saling menelpon sambil berhubungan dengan video link. Karena 
komputer yang membentuk jaringan semakin hari semakin banyak, maka 
dibutuhkan sebuah protokol resmi yang diakui oleh semua jaringan. Pada 
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tahun 1982 dibentuk Transmission Control Protocol atau TCP dan Internet 
Protokol atau IP yang kita kenal semua. Sementara itu di Eropa muncul 
jaringan komputer tandingan yang dikenal dengan Eunet, yang menyediakan 
jasa jaringan komputer di negara-negara Belanda, Inggris, Denmark dan 
Swedia. Jaringan Eunet menyediakan jasa e-mail dan newsgroup USENET.26 
Demi menyeragamkan alamat di jaringan komputer yang ada, maka 
pada tahun 1984 diperkenalkan sistem nama domain, yang kini kita kenal 
dengan DNS atau Domain Name System. Komputer yang tersambung dengan 
jaringan yang ada sudah melebihi 1000 komputer. Pada 1987 jumlah komputer 
yang tersambung ke jaringan melonjak 10 kali lipat menjadi 10.000 lebih. 27 
Tahun 1988, Jarko Oikarinen dari Finland menemukan dan sekaligus 
memperkenalkan IRC atau Internet Relay Chat. Setahun kemudian, jumlah 
komputer yang saling berhubungan kembali melonjak 10 kali lipat dalam 
setahun. Tak kurang dari 100.000 komputer kini membentuk sebuah jaringan. 
Tahun 1990 adalah tahun yang paling bersejarah, ketika Tim Berners Lee 
menemukan program editor dan browser yang bisa menjelajah antara satu 
komputer dengan komputer yang lainnya, yang membentuk jaringan itu. 
Program inilah yang disebut www, atau Worl Wide Web.28 
Tahun 1992, komputer yang saling tersambung membentuk jaringan 
sudah melampaui sejuta komputer, dan di tahun yang sama muncul istilah 
surfing the internet. Tahun 1994, situs internet telah tumbuh menjadi 3000 
alamat halaman, dan untuk pertama kalinya virtual-shoppingl muncul di 
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internet. Di tahun yang sama Yahoo! didirikan, yang juga sekaligus kelahiran 
Netscape Navigator 1.0.29 
C. Remaja  
1. Pengertian Remaja 
a. Remaja menurut Hukum 
Konsep tentang remaja berasal dari bidang antropoloi, sosiologi, 
psikologi, dan paedagogi. Konsep remaja merupakan konsep yang relatif 
baru, yang muncul kira-kira setelah era indusrilisasi di negara-negara 
Eropa, Amerika Serikat, dan negara-negara maju lainnya. Dengan 
perkataan lain, masalah remaja  baru menjadi pusat perhatian ilmu-ilmu 
sosial dalam 100 terakhir ini saja.30 
Tidak mengherankan jika di dalam berbagai undang-undang yang 
ada di berbagai negara tidak dikenal istilah remaja. Di Indonesia sendiri 
tidak dikenal dalam sebagian undang-undang yang berlaku. Hukum 
Indonesia hanya mengenal anak-anak dan dewasa, walaupun batasan yang 
diberikan itupun bermacam-macam. 
Hukum perdata misalnya, memberikan batas usia 21 tahun (atau 
kurang dari itu atau sudah menikah) untuk menyatakan kedewasaan 
seseorang (Pasal 330 KUHP Perdata). Dibawah usia tersebut seseorang 
masih membutuhkan wali (orang tua) untuk melakukan tindakan hukum 
perdata. 
Beberapa undang-undang lain juga tidak mengenal istilah remaja. 
Undang-Undang Kesejahteraan Anak (UU No.4/1979) misalnya, 
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30Sartilo W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Cet.XIII; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2010), h. 6. 
  
 
menganggap semua orang di bawah usia 21 tahun dan belum menikah 
sebagai anak-anak dan karenanya berhak mendapat perlakuan  dan 
kemudahan-kemudahan yang diperuntukkan bagi anak, seperti pendidikan, 
perlindungan dari orang tua, dan lain-lain). Tetapi, batas usia ini lebih 
rendah, yaitu 16 tahun, dalam UU Perlindungan Anak No. 23/2002, Pasal 
1. 
Dalam hubungan dengan hukum ini, tampaknya hanya Undang-
Undang Perkawinan yang mengenal konsep remaja walaupun secara tidak 
terbuka. Usia minimal untuk suatu perkawinan menurut undang-undang 
tersebut adalah 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk pria.31 
b. Batasan Remaja Menurut WHO 
Pada tahun 1974, WHO memberikan definisi tentang remaja yang 
lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga 
kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi, sehingga secara 
lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut: 
Remaja adalah suatu masa dimana: 
1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 
seksual. 
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola indentifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.32 
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Pada tahun-tahun berikutnya, definisi ini makin berkembang ke 
arah yang lebih konkrit operasional. Di tinjau dari bidang kegiatan WHO, 
yaitu kesehatan, masalah yang terutama dirasakan mendesak mengenai 
kesehatan remaja adalah kehamilan yang terlalu awal. Berangkat dari 
masalah pokok ini, WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai 
batas usia remaja. Kehamilan dalam usia-usia tersebut memang 
mempunyai resiko yang lebih tinggi daripada kehamilan dalam usia-usia 
atasnya.33 
Selanjutnya, WHO menyatakan walaupun definisi di atas terutama 
didasarkan pada usia kesuburan wanita, batasan tersebut berlaku juga 
untuk remaja pria dan WHO membagi kurun usia tersebut dalam 2 bagian, 
yaitu remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Dan pada 
PBB sendiri menetapkan tahun 1985 sebagai tahun pemuda 
internasional.34 
c. Batasan Usia Remaja 
Para ahli psikologi berkebangsaan Belanda, seperti L. C. T Bigot. 
Ph. Kohnstam dan B. G. Palland, membagi masa kehidupan sebagai 
berikut: 
1. Masa bayi dan kanak  : 0-7 tahun 
a. Masa bayi  : 0-1 tahun 
b. Masa kanak  : 2-7 tahun 
2. Masa sekolah/intelektuil : 7-13 tahun 
3. Masa Sosial   : 13- 21 tahun 
a. Masa pueral  : 13- 14 tahun 
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b. Masa pra pubertas : 14-15 tahun 
c. Masa pubertas  : 15- 18 tahun 
d. Masa adolescense : 18 - 21 tahun35 
Dari paparan di atas, tampak bahwa masa pubertas berada dalam 
usia antara 15-18 tahun dan masa adolencence dalam usia antara 18-21 
tahun.  Namun demikian, ada petunjuk bahwa usia 15-21 tahun disebut 
pula sebagai masa pubertas. Hal ini berarti  bahwa menurutnya, rentang 
15-21 tahun adalah usia remaja. 
Berdasarkan bentuk perkembangan pola perilaku yang tampak 
khas bagi usia-usia tertentu menurut Elizabeth B Hurlock, ada 11 masa 
dalam rentangan kehidupan manusia: 
a. Prenatal yaitu sejak konsepsi lahir 
b. Masa neonatus yaitu lahir sampai minggu kedua setelah lahir. 
Masa bayi akhir minggu kedua sampai akhir tahun kedua. 
c. Masa kanak-kanak awal yaitu 2 sampai 6 tahun 
d. Masa kanak-kanak akhir yaitu 6 tahun sampai 10 atau 11 tahun 
e. Pubertas yaitu 10 atau 12 tahun sampai 13 tahun 
f. Masa remaja awal yaitu 13 tahun atau 14 tahun sampai 17 tahun 
g. Masa remaja akhir yaitu 17 tahun sampai 21 tahun 
h. Masa dewasa awal yaitu 21 tahun sampai 40 tahun 
i. Masa dewasa akhir yaitu 40 tahun sampai 60 tahun 
j. Masa tua yaitu 60 tahun atau lebih.36 
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Dari rentangan usia versi Harlock tersebut, tampak bahwa 
rentangan usia remaja antara 13-21 tahun, yang juga dibagi dalam masa 
remaja awal dan remaja akhir. 
Priyatno yang membahas masalah kenakalan remaja dari segi 
agama Islam, menyebutkan rentangan usia masa depan remaja  antara 13-
21 tahun. Singgih Gunarsa, meskipun menemui beberapa kesulitan usia 
remaja di Indonesia, menetapkan bahwa batasan usia remaja diantara 12-
21 tahun.37 
Adapun Kwee Soen Liang, membagu masa puberteit sebagai 
berikut: 
1. Pra puberteit  : laki-laki : 13-14 tahun 
  wanita : 12-18 tahun   
2. Puberteit   : laki-laki : 14-18 tahun 
  wanita : 13-18 tahun 
3. Adolescence  : laki-laki : 19-23 tahun 
  wanita  : 18-21 tahun38 
Mencermati berbagai pendapat di atas, dapatlah disimpulkan 
bahwa secara teoritis dan empiris segi psikologis rentangan usia remaja 
berada dalam usia 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun 
sampai 21 tahun, dan 13 tahun sampai 22 tahun  bagi laki-laki. Jika dibagi 
atas remaja awal dan remaja akhir, remaja awal berada dalam usia 12/13 
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tahun samapai 17/18 tahun, dan remaja akhir dalam rentangan usia 17/18 
tahun sampai 21/22 tahun. 
e. Batasan Remaja untuk Masyarakat Indonesia 
Menetapkan remaja untuk masyarakat Indonesia sama sulitnya 
dengan menetapkan definisi remaja secara umum. Masalahnya adalah 
karena Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, adat, dan tingkatan 
sosial ekonomi maupun pendidikan.  Dengan perkataan lain, tidak ada 
profil remaja Indonesia yang seragam dan berlaku secara nasional. 
Walaupun demikian, sebagai pedoman umum dengan 
menngunakan usia batasan usia 11-24 tahun dan belum menikah untuk 
remaja Indonesia dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1. Usia 11 tahun adalah usia ketika umumnya tanda-tanda seksual 
sekunder mulai tampak. 
2. Di banyak masyarakat Indonesia, usia 11 tahun sudah dianggap 
akil baligh, baik menurut adat maupun agama sehingga masyarakat 
tidak lagi memperlakukan mereka sebagai anak-anak (kriteria 
sosial). 
3. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan 
perkembangan jiwa seperti tercapainya identitas diri, tercapainya 
fase genital, dari perkembangan psikoseksual dan tercapainya 
puncak perkembangan kognitif maupun moral. 
4. Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk 
memberi peluang bagi mereka yang sampai batas usia tersebut 
masih menggantungkan diri pada orang tua, belum mempunyai 
hak-hak penuh  sebagai  orang dewasa, belum bisa memberikan 
pendapat sendiri dan lain sebagainya. Dengan perkataan lain, 
  
 
orang-orang yang sampai batas usia 24 tahun belum dapat 
memenuhi persyaratan kedewasaan secara sosial maupun 
psikologis, masih dapat digolongkan sebagai remaja. Golongan ini 
cukup banyak terdapat di Indonesia, terutama di kalangan 
masyarakat  kelas menengah ke atas yang mempersyaratkan 
berbagai hal untuk mencapai kedewasaan. Akan tetapi, dalam 
kenyataannya cukup banyak pula orang yang mencapai 
kedewasaannya sebelum usia tersebut. 
5. Dalam definisi di atas, status perkawinan sangat menentukan, 
karena arti perkawinan masih sangat penting di masyarakat. 
Seseorang yang sudah menikah pada usia berapapun dianggap dan 
diperlakukan sebagai orang dewasa penuh, baik secara hukum 
maupun dalam kehidupan masyarakat dan keluarga.39 
Selanjutnya dalam batasan di atas, ada enam penyesuaian diri yang 
harus dilakukan remaja, yaitu: 
1. Menerima dan mengintegrasikan pertumbuhan dalam 
kepribadiannya. 
2. Menentukan peran dan fungsi seksualya yang memenuhi syarat 
dalam kebudayaan dimana ia berada. 
3. Mencapai kedewasaan dengan kemandirian, kperayaan diri, dan 
kemampuan untuk menghadapi kehidupan. 
4. Mencapai posisi yang diterima oleh masyarakat. 
5. Mengembangkan hati nurani, tanggung jawab, moralitas, dan nilai-
nilai yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan. 
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6. Memecahkan problem-problem nyata dalam pengalaman sendiri 
dan kaitannya dengan lingkungan.40 
2. Pertumbuhan dan Perkembangan Remaja 
 Banyak pendapat yang mengemukakan tentang makna 
pertumbuhan dan perkembangan dan masing-masing memiliki alasan 
tersendiri, 
 M. Arifin Hamid merangkum berbagai pendapat ahli biologi 
tentang makna pertumbuhan perkembangan, yaitu pertumbuhan diartikan 
sebagai suatu penambahan dalam ukuran bentuk, berat atau ukuran 
dimnesi tubuh serta bagian-bagiannya. Adapun kata perkembangan 
menunjuk pada perubahan-perubahan dalam bentuk/bagian tubuh dan 
integrasi bagiannya ke dalam satu kesatuan fungsional bila pertumbuhan 
itu berlangsung.41 
 Menurut Boring, Langfeld, dan Welkd, istilah pertumbuhan dan 
perkembangan berkaitan dengan kematangan. Mereka berasalan bahwa 
manusia disebut maang jika fisik dan psikisnya telah mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan sampai pada tingkat tertentu.42 
 Menurut Crow dan crow, makna pertumbuhan erbatas pada 
perubahan-perubahan structural dan psikologis, yaitu kerja fisik dalam 
pembentukan seorang secara psikologis sejak janin melalui periode-
periode sebelum kelahiran dan kelahiran hingga dewasa. Adapun 
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perkembangan berkaitan erat dengan pertumbuhan dan kemampuan 
bawaan dari tingkah laku yang peka terhadap rangsang lingkungan.43 
 Dari berbagai pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pertumbuhan dan perkembangan bekerja dalam suatu proses 
perubahan yang berkaitan dengan aspek-aspek fisik dan psikis 
individu. Hal ini berarti berkaitannya dengan antara satu fase 
pertumbuhan dan perkembangan dengan fase berikutnya, yaitu fase 
sebelumnya menjadi dasar bagi fase selanjutnya. 
2. Pertumbuhan lebih berkaitan dengan perubahan fisik inividu. 
3. Dari segi hasilnya, pertumbuhan lebih mudah diukur secara langsung, 
sedangkan perkembangan lebih sulit karena hanya gejala-gejalanya 
saja yang dapat diukur.44 
    a. Perkembangan Fisik Remaja 
Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke dewasa, 
bukan hanya dalam artian psikologis tetapi juga fisik. Bahkan 
perubahan-perubahan fisik yang terjadi itulah yang merupakan gejala 
primer dalam pertumbuhan remaja, sedangkan perubahan-perubahan 
psikologis muncul antara lain sebagai akibat dari perubahan-perubahan 
fisik tersebut. 
Diantara perubahan-perubahan fisik itu, yang terbesar 
pengaruhnya pada perkembangan jiwa remaja adalah pertumbuhan 
tubuh, mulai berfungsinya alat-alat reproduksi dan tanda-tanda seksual 
sekunder yang tumbuh. 
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Secara lengkap Muss membuat urutan perubahan-perubahan 
fisik tersebut sebagai berikut:45 
          Tabel 1 
Perbedaan Fisik Laki-Laki dan Perempuan Remaja 
 
ANAK PEREMPUAN ANAK LAKI-LAKI 
1. Pertumbuhan tulang-tulang 
2. Pertumbuhan payudara 
3. Tumbuh bulu halus dan lurus 
berwarna gelap di kemaluan. 
4. Mencapai pertumbuhan 
ketingian badan yang maksimal 
setiap tahunnya. 
5. Bulu kemaluan menjadi 
keriting. 
6. Haid 
7. Tumbuh bulu-bulu ketiak 
1. Pertumbuhan tulang-tulang 
2. Testis membesar 
3. Tumbuh bulu kemaluan 
4. Awal perubahan suara 
5. Ejakulasi 
6. Bulu kemaluan menjadi keriting 
7. Pertumbuhan tinggi badan 
mencapai tingkat maksimal 
setiap tahunnya. 
8. Tumbuh rambut-rambut halus di 
wajah. 
9. Tumbuh bulu ketiak. 
10. Akhir perubahan suara 
11. Rambut-rambut di wajah 
bertambah tebal dan gelap 
12. Tumbuh bulu di dada 
 
Berikut ini akan diuraikan beberapa proses fisiologis yang 
memengaruhi pertumbuhan tubuh remaja, khususnya pertumbuhan 
seksualnya. 
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1. Hormon-hormon seksual 
Pertumbuhan kelenjar-kelenjar seks remaja, sesungguhnya 
merupakan bagian integral dari pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani secara menyeluruh. Para ahli berpendapat bahwa pertumbuhan 
kelenjar-kelenjar seks inilah yang justru menimbulkan penonjolan 
perkembangan jasmani luar. 
Pertumbuhan kelenjar-kelenjar seks yang menimbulkan 
dorongan-dorongan seksual pada seseorang, mengalami proses yang 
cukup panjang, sebab kelenjar-kelenjar seks itu telah ada sejak masa 
kanak-kanak dan mengalami kematangan dalam usia remaja awal. 
Namun, yang berkaitan kelenjar  pituitary (kelenjar bawah otak), buah 
zakar pada laki-laki dan indung telur pada wanita.46 
2. Tanda-tanda seksual sekunder 
Sebagai akibat dari bekerjanya hormone-hormon terebut, seorang 
anak remaja memasuki usia remaja mulai menunjukkan perbedaan-
perbedaan tubuh yang tidak terdapat pada anak-anak yang lebih kecil. 
Sejak usia remaja, ada Nampak perbedaan yang Nampak jelas pria dan 
wanita, misalnya pada pria dari kumis, suaranya yang berat, jakun, otot-
otot yang kuat.  Pada wanita, bisa ditandai dari panggulnya yang besar, 
payudaranya, suaranya yang lembut, dan lain-lain. Tanda-tanda badaniah 
yang membedakan pria dari wanita ini disebut tanda-tanda seksual 
sekunder. Ini tidak terdapat pada anak-ank yang lebih muda, khususnya 
pada anak-anak balita. Pada anak-anak balita, jenis kelamin hanya bisa 
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diketahui dengan melihat alat kelamin itu sendiri yang disebut sebagai 
tanda seksual primer.47 
b. Perkembangan Psikologis Remaja 
1. Pembentukan Konsep Diri 
Remaja adalah masa transisi dari periode anak ke dewasa. 
Secara psikologis, kedewasaan tentu bukan hanya tercapai usia 
tertentu. Secara psikologis kedewasaan adalah keadaan dimana sudah 
ada cirri-ciri psikologis tententu pada seseorang. 
Ciri-ciri psikologis menurut G. W. Allport adalah: 
1. Pemekaran diri sendiri, yang ditandai dengan kemampuan seorang 
untuk menganggap orang atau hal lain sebagai bagian dari dirinya 
sendiri. Perasaan egoism berkurang, sebaliknya tumbuh perasaan 
ikut memiliki. Salah satu tanda yang khas adalah tumbuhnya 
kemampuan untuk mencintai orang lain dan alam sekitarnya 
2. Kemampuan untuk meliha diri sendiri secara obyektif yang 
ditandai dengan kemampuan untuk mempunyai wawasan tentang 
diri sendiri dan kemampuan untuk mengangkap humor termasuk 
yang menjadikan dirinya sendiri sebagai sasaran. 
3. Memiliki falsafah hidup tertentu. Hal ini dilakukan tanpa perlu 
merumuskan dan mengucapkannya dalam kata-kata. Orang yang 
sudah dewasa tahu dengan tepat tempatnya dalam kerangka 
susunan objek-objel lain dan manusia-manusia lain di dunia, dan 
paham bagaimana seharusnya bertingkah laku dalam kedudukan 
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tersebut dan berusaha mencari jalannya sendiri menuju sasaran 
yang ia tetapkan sendiri.48 
Pada diri remaja, proses perubahan  karena pengalaman dan 
usia merupakan hal yang haris terjadi karena dalam proses 
pematangan kepribadiannya, remaja sedikit demi sedikit 
memunculkan ke permukaan sifat-sifatnya yang sebenarnya, yang 
harus berbenturan dengan rangsangan-rangsangan dari luar. Menurut 
Richmond dan Sklanskky, inti dari tugas perkembangan seseorang 
dalam periode remaja awal dan menengah adalah memperjuangkan 
kebebasan. Sedangkan menemukan bentuk kepribadian yang khas 
dalam periode itu belum menjadi sasaran utama. 49 
2. Perkembangan Peran Sosial 
Penyesuaian sosial merupakan salah satu tugas perkembangan 
masa remaja yang paling sulit. Remaja dituntut menyesuaikan diri 
dengan lawan jenis dan orang dewasa di luar lingkungan keluarga dan 
sekolah. Agar target sosialisasi dewasa tercapai, berbagai bentuk 
penyesuaian baru harus ditempuh. Diantara bentuk penyesuaian baru 
yang paling penting antara lain penyesuaian diri dengan 
meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan perilaku sosial, 
nilai-nilai baru dalam seleksi persahabatan, nilai-nilai baru dalam 
dukungan dan penolakan sosial, dan nilai-nilai baru dalam seleksi 
pemimpin. 50 
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3. Perkembangan Moral dan Religi 
Moral dan religi  merupakan bagian yang cukup penting dalam 
jiwa remaja. Sebagian orang berpendapat bahwa moral dan religi bisa 
mengendalikan tingkah laku anak yang beranjak dewasa ini sehingga 
tidak melakukan hal-hal yang merugikan atau bertentangan dengan 
kehendak atau pandangan masyarakat.  Disisi lain, tiadanya moral dan 
religi ini seringkali dituding sebagai factor penyebab meningkatnya 
kenakalan remaja. 
Kohlberg berpendapat bahwa perkembangan moral harus 
dicapi selama masa remaha. Sejumlah prinsip diterimanya melalui 
dua tahap, yaitu menyakini bahwa dalam keyakinan moral harus ada 
fleksibilitas sehingga memungkinkan dilakukannya perbaikan dan 
perubahan standar moral bila menguntungkan semua anggota 
kelompok, kedua yaitu menyesuaikan diri dengan standar sosial dan 
ideal untuk menjauhi hukuman sosial terhadap dirinya, sehingga 
perkembangan moralnya tidak lagi atas dasar keinginan pribadi, tetapi 
menghormari orang lain.51 
4. Perkembangan Emosi 
Periode badai dan tekanan seringkali dinisbahkan pada masa 
remaja karena emosi ini meninggi akibat perubahan fisik dan kelenjar. 
Pertumbuhan pada tahun-tahun awal masa puber terus berkembang, 
meskipun berjalan agak lambat. Pertumbuhan emosi ini bersifat 
melengkapi pola yang telah terbentuk pada masa puber. 
Tingginya emosi terutama dikarenakan anak laki-laki dan 
perempuan berada di bawah tekanan sosial dan menghadapi kondisi 
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baru, sedangkan pada masa kanak-kanak dia kurang siap menghadapi 
kondisi tiu. Mayoritas remaja mengalami ketidakstabilan akibat upaya 
penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan harapan sosial yang 
baru. Walaupun emosi remaja sering menguat, tidak terkendali dan 
tampak irasional, umumnya dari tahun ke tahun mengalami perbaikan 
perilaku emosional.52 
C. Faktor-Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Remaja 
Ada beberapa factor lngkungan yang berpengaruhi pada tingkat 
adaptasinya. Di antara factor-faktor itu ada yang bekaitan dengan suasana 
keluarga, kondisi sosial dan ekonomi keluarga, posisi remaja dala 
keluarganya, dan perbedaan jenis kelamin. Berikut penjelasan singkat tertentu 
tentang keempat factor itu.53 
1. Suasana Keluarga 
a. Hubungan Keluarga yang Baik 
Ketidakharmonisan hubungan remaja dengan anggota-anggota 
keluarga diakibatkan oleh kesalahan keduanya. Misalnya, di 
satu sisi orangtua mengharapkan remaja berperilaku sesuai 
usianya, teapi di sisi lain orang tua malah memperlakukannya 
seperti anak keil. Begitu pula remaja, di satu sisi menginginkan 
kebebasan, tetapi di sisi lain dia kurang memerhatikan norma 
kekuarganya sehingga terkadang bertindak melampaui batas. 
Dengan adanya konflik antara orang tua dan remaja, orang tua 
tidak dapat dipersalahkan sepenuhnya, karena apa yang 
dilakukannya memiliki tujuan yang positif bagi remaja. Remaja 
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pun tdak dapat dipersalahkan sepenuhnya, karen apa yang 
dilakukannya merupakan tuntutan tugas perkembangannya, 
hanya saja cara yang ditempuhnya terkadang terlalu radikal. 
Seirin dengan perkembangan masa remaja, konflik itu akan 
berkurang dan hubungan orang tua dan remaja pun akan 
menjadi lebih menyenangkan dan penuh kasih saying. 
Hubungan ini semakin membaik, terutama saat orang tua mulai 
menyadari bahwa anaknya bukan lagi anak kecil, dan remaja 
pun menyadari bahwa keinginannya untuk bebas tidak harus 
bersikap negatif terhadap orang tua. Dengan saling 
menyesuaikan diri, hubungan orang tua-remaja akan lebih 
santai dan rumah pun menjadi tempat yang lebih 
menyenangkan.  
b. Suasana Keluarga yang Retak 
Ketidakharmonisan hubungan antara  remaja dan keluarga 
menjadi sebab terjadinya rumah tangga yang retak. Suasana ini 
dipengaruhi oleh banyak factor, antara lain perceraian, orang 
tua terlalu sibuk bekerja, slah satu orang tua sudah tiada, orang 
tua dan anggota keluarga lainnya tidak mau mengerti tugas 
perkembangan remaja, atau remaja sendiri tidak mau peduli 
terhadap tugas-tugas yang seharusnya dipikulnya dalam 
keluarga. Suasana inilah yang menjadikan keluarha itu retak, 
atau lebih dikenal dengan sebutan broken home. 
2. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 
Kondisi sosial ekonomi keluarga yang tidak memungkinkan remaja 
untuk memiliki symbol-simbol status sosial yang sama dengan 
  
 
yang dimiliki teman-teman sebayanya, seperti pakaian, kendaraan, 
dan lainnya akan membuat remaja merasa rendah diri, bahkan 
menghambat perkembangan dan kemajuannya. Sebaliknya, kondisi 
sosial ekonomi keluarga yang mapan akan membuat remaja sangat 
percaya diri dan cepat berkembang mencapai kemajuan yang 
diharapkan. Akan tetapi, gambaran ini tidak selamanya demikian, 
karena terkadang ada juga renaja yang berada dalam kondisi sosial 
ekonomi kurang malah terpacu untuk memperbaiki kondisinya dan 
tidak pernah berhenti berusaha sebelum mencapai keberhasilan. 
Sebaliknya, adapula remaja yang tinggal dalam keluarga berstatu 
sosial mapan malah tidak mengalami kemajuan apa-apa, bahkan 
berperilaku menyimpang, karena dia merasa segala kebutuhannya 
sudah terpenuhi sehingga tiak perlu lagi usaha keras untuk meraih 
kesempatan. 
3. Posisi Remaja dalam Keluarga 
Meskipun pada tingkatan usia yang berbeda-beda, umumnya antara 
adik perempuan dengan kakak laki-laki atay sebaliknya, atau 
antara adik laki-laki dan kakak laki-laki terjalin hubungan yang 
sangat kuat. Terkadang, anak yang lebih besar yang berperan 
sebagai pelindung ikut campur dalam proses kebebasan adiknya, 
sehingga terjadi pula konflik antara keduanya, meskipun tidak 
setajam konflik dengan orang tuanya. 
4. Perbedaan Jenis Kelamin 
Pada masa remaja, tampak berbagai fenomena perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan, yang tidak banyak terjadi saat mereka 
masih kanak-kank. Perbedaan yang tampak itu antara lain: 
  
 
- Anak laki-laki ingin menguasai anak perempuan, sehingga 
anak perempuan merasa benci terhadapnya. 
- Orang tua membuat standar tertentu bagi anak laki-laki yang 
berbeda dengan standar anak perempuan. Orang tua tidak suka 
bila perempuan melakukan apa-apa yang dilakukan oleh anak 
laki-laki. 
- Orang tua lebih suka bila kakak perempuan mengalah pada 
adik laki-lakinya. Tentunya perlakuan ini akan memberika 
kecemburuan tersendiri pada kakak perempuan. 
Ketiga perbedaan perlakuan itu akan menghambat perkembangan 
kepribadian anak perempuan masih remaja, bahkan bisa 
membuatnya rendah diri dalam beradaptasi. Biasanya, hubungan 
keluarga dengan remaja perempuan kurang begitu baik 
dibandingkan dengan remaja laki-laki. Hal ini karena orang tua 
terutama ibu, banyak membatasi kebebasan remaja perempuan 
sehingga konflik di antara keluarganya cenderung lebih tajam 
sampai akhir masa remaja. 
D. Perilaku Seks Remaja 
Masalah seks pada remaja sering kali sering kali mencemaskan para 
orang tua, juga pendidik, pejabat pemerintah, para ahli, dan sebagainya. 
Adapun yang dimaksud dengan prilaku seksual adalah segalah tingkah laku 
yang di dorong oleh hasrat seksual,baik dengan lawan jenis maupun sesama 
jenis.Bentuk-bentuk tingkah laku ini biasa bermacam-macam, mulai dari 
perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, dan bersengama. 
  
 
Objek seksualnya bisa berupa orang lain ,orang dalam khayalan atau diri 
sendiri.54 
Sebagaian dari tingkah laku itu memang tidak berdampak apa-apa, 
terutama jika tidak ada akibat fisik atau sosial yang dapat 
ditimbulkanya.Tetapi, pada sebagian prilaku seksual yang lain, dampaknya 
bisa cukup serius,seperti pearasan bersalah, depresi, marah. Dalam sebuah 
laporan di Majalah Gatra dinyatakan bahwah tingkat kasus Aborsi di 
Indonesia tertinggi di Asia Tenggara ,yakni mencapai dua juta kasus dari 
jumlah kasus di Negara-negara ASEAN yang mencapai 4,2 juta kasus per 
tahun. Data Organisasi kesehatan Dunia (World Health Organization-WHO) 
mengenai kasus Aborsi tersebut terungkap pada Talk Show Virginitas dan 
fenomena Aborsi yang digelar di Makassar Sabtu 25 Maret 2006.55 
Akibat psikososial lainya adlah ketengangan mental, dan kebingugan 
akan peran sosial yang tiba-tiba berubah jika seorang gadis tiba-tiba hamil 
,juga akan terjadi cemohan dan penolakan dari masyarakat sekitarya. Akibat 
lainya adalah terganggunya kesehatan dan terganggunya resiko kehamilan 
serta kematian bayi yang tinggi, selain itu ,juga ada akibat-akibat ekonomis 
karena di perlukan ongkos perwatan dan lain-lain.56 
Faktor-faktor penyebab masalah seksualitas pada remaja:57  
1. Meningkatnya libido Seksualitas 
Menurut Robert Havighurst, seorang remaja menghadapi tugas-tugas 
perkembangan (developmental tasks) sehubungan dengan perubahan-
                                                 
54Sartilo W. Sarwono, op. cit., h. 174-175. 
 
55Tingkat Kasus Aborsi di Indonesia. http:// www. Gatra.com/artikel.php?id=93251, 20 
November 2010. 
 
56Sartilo W. Sarwono, op. cit., h. 175. 
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perubahan fisik dan peran sosial yang dengan terjadi pada dirinya. Tugas-
tugas perkembangan itu antara lain adalah menerima kondisi fisiknya (yang 
berubah) dan memanfaatkan dengan teman sebaya dari jenis kelamin yang 
manapun ,menerima peranan seksual masing-masing (laki-laki atau 
perempuan) dan mempersiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga. 
2. Penundaan usia perkawinan  
Di Indonesia, terutama di daerah-daerah pedesaan, masih banyak 
terdapat perkawinan di bawah usia, Kebiasan ini berasal dari adat yang 
berlaku sejak dahulu yang masih terbawa sampai sekarang. Ukuran 
perkawinan di masyarakat seperti itu adalah kematangan fisik belaka (haid, 
bentuk tubuh yang sudah menunjukkan tanda-tanda seksual sekunder) atau 
bahkan hal-hal yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan calon pengantin. 
3. Tabu Larangan  
Kebiasaan-kebiasaan dan norma-norma yang menyulitkan yang 
disebutkan oleh Fawcett tersebut muncul dalam masyarakat berbagai bentuk. 
Hull dan Adieotomo menyebutkan dalam tulisan mereka beberapa penelitian 
tentang hubungan antar usia perkawinan yang legal (sah menurut hukum) 
Perkawinan di Barat biasanya didahului atau segera diikuti dengan hubungan 
seksual dan hidup bersama (Cohabitation). 
4. Pergaulan yang makin Bebas 
Kebebasan pergaulan antar jenis kelamin pada remaja, kiranya dengan 
mudah di saksikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di kota-kota besar. 
Untuk itu perlu pemantauan dari orang tua, karena semakin tinggi tingkat 
pemauntauan orang tua terhadap anak remajanya, semakin rendah 
kemungkinan perilaku menyimpang menyimpang seoang remaja. Karena itu, 
disamping komunikasi yang baik dengan anak, orang tua juga perlu 
  
 
mengembangkan kepercayaan anak kepada orang tua sehingga remaja lebih 
terbuka dan mau bercerita kepada orang tua agar orang tua bisa memantau 
pergaulan anak remajanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Pada bagian ini, penulis berusaha memberikan gambaran tenang cara 
penelitian ini dilaksanakan. Untuk maksud tersebut, maka dalam bagian ini 
dijelaskan mengenai waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, subyek dan 
obyek penelitian, populasi dan sampel, instrumen dan teknik pengumpulan data, 
dan teknis analisis data. 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
 Penelitian terhadap  SMA Negeri 9 Makassar dilaksanakan pada bulan 
Agustus  sampai  pertengahan  September 2010. 
2. Tempat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di kantor Bank Sulsel Syariah 
Makassar yang bertempat di jalan Karunrung Raya Makassar. Lokasi 
tersebut dipilih dengan alasan penulis bahwa belum banyak dijamah oleh 
para peneliti  sebelumnya. 
B. Jenis Penelitian 
 Ditinjau dari penarikan sampel dan sesuai dengan sifat permasalahan dan 
objek kajian, maka penelitian ini adalah jenis penelitian “survei” yakni penelitian  
yang dilakukan pada populasi tetapi data yang dipelajari adalah data sampel yang 
diambil dari populasi tersebut. Penelitian ini berupaya mempelajari dan 
mendeskripsikan pengaruh internet terhadap perilaku seks remaja usia  15-17 
tahun di SMA Negeri 9 Makassar. 
 
  
 
 
C. Populasi dan Sampel 
  Populasi pada umumnya berarti keseluruhan obyek penelitian, maka 
mencakup semua elemen yang terdapat dalam wilayah  penelitian.Suharsimi 
Arikunto mengemukakan bahwa : 
 “Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.”58  
 Populasi juga merupakan semua individu yang menjadi sumber 
pengambilan sampel”.59 
 Berdasarkan pengertian tersebut maka adapun populasi dari penelitian ini 
adalah remaja yang berusia 15-17 tahun. 
 Adapun sampel adalah sebahagian dari populasi. Sampel ditetapkan untuk 
menjadi wakil populasi yang diteliti. Sugiyono menyebutkan bahwa sampel 
adalah sebagian dari jumlah dan karesteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.60 Sedangkan menurut Muhammad Ali bahwa : 
 “Sampel adalah dalam melaksanakan penelitian adakalanya mengambil 
sebagian saja dari keseluruhan obyek yang diteliti berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan.”61 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sampel adalah perwakilan dari sejumlah populasi yang akan diteliti berdasarkan 
pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel adalah siswa 
SMA Negeri 9 Makassar. 
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D. Tehnik Pengumpulan Data 
 Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 
Data primer dijaring melalui penelitian lapangan dan dokumentasi yang sangat 
erat kaitannya dengan penelitian. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui 
kepustakaan. 
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu suatu cara pengumpulan 
data dengan cara membaca dan menelusuri sejumlah literatur yang 
berhubungan dengan pembahasan skripsi ini, dimana penulis menggunakan 
beberapa cara : 
a.    Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip secara langsung pendapat-
pendapat yang relevan dengan pembahasan skripsi ini tanpa 
mengubah redaksi,isi, serta maknanya. 
b.    Kutipan tidak langsung yaitu penulis mengutip suatu pendapat 
dengan merubah redaksi, ulasan, dan uraian-uraian sehingga terdapat 
perbedaan dengan aslinya namun maksud dan tujuannya sama. 
2. Field Research atau penelitian lapangan, yaitu penulis mengadakan 
penelitian di lapangan untuk mendapatkan data-data konkrit yang ada 
kaitannya dengan skripsi ini. Dalam pengumpulan data di lapangan lewat 
metode ini, penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 
a. Metode Wawancara (interview) 
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui wawancara. 
Pedoman wawancara ini, dimaksudkan untuk mengarahkan dan 
mempermudah penulis mengingat pokok-pokok permasalahan yang 
diwawancarakan.  wawancara yaitu penulis melakukan tanya jawab 
dengan pihak yang terkait yaitu siswa-siswi SMA Negeri 9 Makassar 
  
 
sebagai instrument, guna mendapatkan data atau bahan-bahan yang 
berhubungan dengan penulisan skripsi ini dengan melakukan beberapa 
pertanyaan secara langsung kepada instrument terhadap apa yang 
diteliti. 
b. Metode observasi  
Observasi diartikan sebagai pengamatan atau pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.62 Dalam 
penelitian ini, pengamatan dilakukan secara sistematis, yaitu dengan  
jalan menemukan faktor-faktor yang akan diteliti beserta kategorinya., 
berdasarkan maksud dan tujuan penelitian. Dalam hal ini menyangkut 
pengaruh internet terhadap perilaku seks remaja usia 15-17 tahun. 
c. Metode angket 
Metode angket yaitu penulis melakukan teknik pengumpulan data 
melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan yang diajukan secara 
tertulis pada seorang atau sekelompok orang untuk mendapatkan 
jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti, 
dalam hal ini penulis mengedarkan angket sebanyak 67 lembar kepada 
siswa SMA Negeri 9 Makassar. 
E. Tehnik Analisis Data 
 Menganalisa data merupakan suatu langkah yang sangat kritis, penulis 
harus memastikan pola analisis yang digunakan, apakah analisis statistik atau non 
statistik. Analisis statistik digunakan apabila data yang dikumpulkan adalah data 
kuantitatif. Yakni data dalam bentuk bilangan. Sedangkan analisis non statistik 
digunakan apabila data yang dikumpulkan itu adalah data deskriptif. Untuk 
menganalisis data yang telah dicek kelengkapannya digunakan teknik kualitatif 
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dengan rumus persentase dari angket yang berdasarkan angka-angka yang telah 
ditabulasi dengan mengklasifikasi kepada bagian-bagian untuk menentukan 
jumlah persentasenya. 
Sedangkan data kualitatif dianalisis dengan menggunakan teknik analisa 
data sebagai berikut: 
a. Induktif, yaitu penulisan yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 
bertitik tolak dari hal-hal yang bersifat khusus untuk memperoleh 
kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Deduktif, yaitu teknik penulisan data yang digunakan untuk memecahkan 
masalah yang bertitik tolak dari hal-hal yang bersifat umum untuk 
memperoleh kesimpulan yang bersifat khusus. 
a. Metode komparatif yaitu penulis dengan cara membandingkan beberapa 
pendapat, dari analisa perbandingan tersebut penulis menarik suatu 
kesimpulan. 
  Sehubungan dengan teknik analisis data di atas, maka teknik analisis data 
yang digunakan oleh penulis adalah analisis pengolahan data dan penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dan menggunakan rumus 
persentase sebagai berikut:                                     
                                                            
P  =   F x 100%. 
                                                                          N 
Dimana:  
P = Persentase. 
F = Frekuensi. 
N = Jumlah Responden.63 
 
 
 
 
 
                                                 
63Ibid., h.123  
  
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Pada bab ini dipaparkan mengenai hasil penelitian yang dilaksanakan di 
SMA Negeri 9 Makassar  pada bulan Agustus-September 2010. Secara umm, 
tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi lebih mendalam 
mengenai hubungan antara faktor personal dan social terhadap pengaruh 
perkembangan seks remaja dalam penggunaan internet. Mengingat penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, maka hasil penelitian akan disampaikan 
dalam bab ini 
A. Deskripsi Responden Penelitian 
1. Jenis Kelamin Responden 
Dari jumlah responden sebanyak 50 orang siswa, diperoleh 
responden laki-laki sebanyak 31 orang dan perempuan sebanyak 19 orang. 
Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2 
Distribusi Jenis Kelamin Responden 
Karakteristik 
Siswa 
N % 
Jenis Kelamin 
- Laki-Laki 
- Perempuan 
 
31 
19 
 
62 
38 
Jumlah 50 100% 
 
  
 
 
 
2. Umur Responden 
Responden sebagian besar berumur 16 tahun sebanyak 19 orang 
(38%), dan sebagian kecil berada pada kelompok umur 18 tahun sebanyak 
17 orang (36%), dan kelompok umur 15 tahun sebanyak 13 orang (26%). 
Hasil tersebut sesuai dengan kriteria inklusi penelitian yaitu usia remaja 
antara 15-17 tahun. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3 
Distribusi Umur Responden 
Karakteristik 
Siswa 
N % 
Umur 
- 15 tahun 
- 16 tahun 
- 17 tahun 
 
13 
19 
18 
 
26 
38 
36 
Jumlah 50 100% 
 
3. Kelas Responden 
Responden sebagian besar berada di kelas \II dan III dengan jumlah 
masing-masing 21 orang (35%) dan kelas I sebanyak 18 orang (30%). 
Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel 4 
Distribusi Kelas Responden 
Karakteristik 
Siswa 
N % 
Tingkatan Kelas 
- Kelas I 
- Kelas II 
- Kelas III 
 
10 
18 
22 
 
20 
36 
44 
Jumlah 50 100 
B. Data variabel pemanfaatan akses internet 
Tabel 5 
Pemanfaatan Akses Internet oleh Remaja 
No. Pertanyaan  
Siswa 
n % 
1. 
Seringkah anda menggunakan 
internet? 
a. Ya 
b. Tidak (Kadang-kadang) 
 
 
43 
7 
 
 
86 
14 
2. 
Dimana biasanya menggunakan 
internet? 
a. Di rumah 
b. Di luar rumah (warnet,dll) 
 
 
7 
43 
 
 
14 
86 
3. Berapa jam biasanya   
  
 
menghabiskan waktu dengan 
menggunakan internet? 
a. Kurang lebih 1 jam 
b. Lebih dari 1 jam 
 
 
44 
6 
 
 
88 
12 
 
 
 
4. 
 
 
 
Kegiatan yang selalu diakses di 
internet  internet? 
a. Browsing/chatting/game 
b. Membuat tugas 
sekolah/pengenalan 
komputer atau 
internet/menambah 
wawasan 
 
 
47 
3 
 
 
94 
6 
5. 
Pernah mengunjungi situs 
porno (sengaja)? 
a. Ya 
b. Tidak  
 
 
22 
28 
 
 
44 
56 
6. 
Berapa lama (waktu) 
mengunjungi situs porno 
a. Kurang dari setengah jam 
b. Lebih dari setengah jam 
 
 
48 
2 
 
 
96 
4 
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dikemukakan bahwa  
sebanyak 43 orang (86%) sering menggunakan internet dan 7 orang (14%) 
yang kadang-kadang menggunakan internet. Penggunaan internet oleh 
remaja lebih banyak digunakan di luar rumah yang mencapai 43 orang 
(86%) dan yang menggunakan internet di rumah sebanyak 7 orang (14%). 
Waktu yang dihabiskan dalam menggunakan internet lebih dari 1 jam 
  
 
dalam sehari sebanyak 44 (88%) dan yang kurang dari 1 jam sebanyak 6 
orang (12%). Kegiatan yang sering diakses di internet adalah 
browsing/chatting/game sebanyak 47 orang (94%) dan membuat tugas 
sekolah/pengenalan computer/menambah wawasan atau internet sebanyak 
3 orang (6%). Penggunaan internet dengan mengunjungi situs porno 
(sengaja) sebanyak 22 orang (44%) dan yang tidak mengunjungi situs 
porno 28 orang (56%). Waktu yang digunakan dalam mengakses situs 
porno 48 orang (96%) kurang dari setengah jam dan 2 orang (4%) lebih 
dari 1 jam. 
C. Dampak  Negatif dari Penggunaan Internet Terhadap  Remaja  
Sejalan dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi internet juga 
semakin maju. Internet adalah jaringan komputer yang dapat menghubungkan 
suatu komputer atau jaringan komputer dengan jaringan komputer lain, sehingga 
dapat berkomunikasi atau berbagi data tanpa melihat jenis komputer itu sendiri. 
Pada tahun 1999, jumlah komputer yang telah dihubungkan dengan internet di 
seluruh dunia mencapai lebih dari 40 juta dan jumlah ini terus bertambah setiap 
hari. Saat ini jumlah situs web mencapai jutaan, bahkan mungkin trilyunan, isinya 
memuat bermacam-macam topik. Tentu saja, situs-situs itu menjadi sumber 
informasi baik yang positif ataupun negatif. Informasi dikatakan positif apabila 
bermanfaat untuk penelitiaan. Di bawah ini akan dijelaskan dampak-dampak 
positif maupun negatif dari penggunaan internet.64 
Jasmadi  menyatakan bahwa dampak positif dari internet antara lain: 
1. Bersifat global tanpa batas. Semua aktifitas dan informasi di internet 
bersifat bebas tanpa batasan wilayah, aturan, maupun hambatan 
                                                 
64http://ristiayu.blogsome.com/2007/06/02/dampak-positif-dan-negatif-akibat-
perkembangan- teknologi-internet/trackback, tanggal 7 Desember 2010 
 
  
 
waktu, dengan luas jangkauan meliputi hampir di seluruh belahan 
dunia. 
2. Sarana komunikasi yang efektif dan efisien untuk berbagai keperluan. 
Fasilitas dan fungsi yang disediakan oleh internet mampu menangani 
berbagai jenis jasa dan layanan komunikasi dengan tingkat kecepatan 
kerja yang sangat tinggi. 
3. Biaya internet lebih ringan. Pemakaian jasa internet dapat menekan 
biaya operasional seperti telepon, fax, pos atau ekspedisi.65 
Selain dari pada dampak positif internet di atas, tentunya bagi 
siswa/remaja yang masih duduk di bangku sekolah sangat penting. Sumber-
sumber dari internet dapat membantu menjalani proses pembelajaran dengan lebih 
lancer. Persoalan yang muncul adalah sejauhmanakan pelajar dan internet sebagai 
sumber dalam membantu remaja dalam menjalani proses 
pengkajian/pembelajaran.  
Di samping itu, remaja menggunakan internet guna mencari halaman-
halaman web yang berkaitan dengan pembelajaran. Faktor-faktor internet seperti 
ini mudah dicapai, masa pencarian yang singkat sebanding  dengan buku dan 
bahan di perpustakaan atau pusat sumber yang sering ramai berminat dalam 
menggunakannya.  
Selain dampak positif di atas, tentunya ada pula pengaruh negative internet 
terhadap remaja secara khusus dan masyarakat pada umumnya. Internet sebagai 
salah satu sumber pengetahuan dan informasi yang update juga memberikan hal-
hal yang bisa berdampak bagi penggunanya, sehingga sangat berpengaruh kepada 
psikologis dan tingkah laku remaja. 
                                                 
65Jasmadi. Panduan Praktis menggunakan Fasilitas Internet: Surfing, Email, SMS, 
Chatting, E-Card, dan Download. (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 21 
 
  
 
Dampak negatif kemudahan orang untuk menjiplak karya orang lain, 
kejahatan penggunaan kartu kredit, perusakan sistem melalui virus, penayangan 
pornografi, kemudahan dalam melakukan agitasi.66 
Bisnis materi pornografi “berkembang biak” dengan cepat melalui media 
internet. Internet dapat digunakan sebagai : 
a. Internet sebagai alat distribusi. Berbagai macam materi gambar, film 
dan suara yang dihasilkan oleh industri pornografi kini bisa dikonversi 
menjadi file-file data yangdapat dikirim melalui internet. 
Berkembangnya sistem bandwith yangbesar dan semakin cepatnya 
akses internet menyebabkan banyaknyapelanggan situs porno yang 
memilih untuk mendapatkan materipornografi dengan melakukan 
proses download. 
b. Internet sebagai alat promosi. Dengan harga yang sangat murah, 
seorang pebisnis yang bermain diindustri pornografi bisa menjangkau 
pasar seluruh dunia. Internetmengurangi biaya iklan di media cetak. 
Kini bahkan menjadi media favorit untuk mempromosikan industri 
pornografi. Selain itu, internetbebas akan segala macam sensor. 
c. Internet sebagai alat penentu kebijakan strategis. Internet kini bisa 
dipakai untuk mengukur perilaku pasar, segmentasipasar dan riset 
terhadap segala hal yang berkaitan denganpengambilan keputusan. 
Berbagai situs di internet menawarkan jasasurvei yang membantu para 
pengambil keputusan untuk melakukanatau tidak melakukan bisnis 
pornografi 
Remaja adalah usia dimana individu berinteraksi dengan masyarakat 
dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang 
                                                 
66Abdul Kadir. Pengenalan Teknologi Informasi. (Yogyakarta: Andi, 2003), h. 42) 
  
 
lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama. Internet dapat digunakan 
untuk mengirim surat elektronik (email), chatting, mendengarkan radio 
(streaming) dan mencari informasi (browsing) dengan siapapun, darimanapun dan 
kemanapun dengan biaya yang murah. Tidak seluruh isi di internet dapat 
bermanfaat. Beberapa isinya bahkan cenderung merugikan, materi yang 
merugikan tersebut terdapat di situs-situs negatif, misalnya pornografi, kekerasan 
dan perjudian. Di internet dapat pula terjadi pelanggaran privasi, perendahan 
martabat dan pelecehan seksual ringan maupun berat. 
Tabel 6 
Kegiatan yang Selalu diakses di Internet 
Kegiatan yang selalu diakses di 
internet  internet 
Frekuensi Persentase 
- Browsing/chatting/game 
- Membuat tugas 
sekolah/pengenalan computer atau 
internet/menambah wawasan 
47 
3 
94 
6 
Jumlah 50 100 
Dari tabel 6 di atas, kegiatan yang selalu diakses di internet yaitu 
browsing/chatting/game sebanyak 47 orang (94%) dan membuat tugas 
sekolah/pengenalan computer/menambah wawasan sebanyak 3 orang 
(6%). 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 7 
Kunjungan ke Situs Porno 
Pernah mengunjungi situs 
porno (sengaja) 
Frekuensi Persentase 
- Ya 
- Tidak  
 
22 
28 
 
44 
56 
Jumlah 50 100 
 
Tabel 7 di atas, memberikan penjelasan bahwa sebanyak 22 orang 
(44%) yang pernah mengunjungi secara sengaja dan yang tidak 
mengunjungi sebanyak  28 orang (56%). 
Tabel di atas memberikan gambaran tentang pengaruh internet, 
secara umum internet sebagai sumber menambah pengetahuan dan 
memberikan kemudahan bagi penggunanya. Bagi remaja, kegiatan yang 
menambah wawasan/mengerjakan tugas sangat sedikit bila dibandingkan 
dengan browsing/chatting/game. Tentunya, hal ini sangat 
mengkhawatirkan mengingat remaja pada umumnya menghabiskan waktu 
depan internet dengan tidak memberikan dampak positif bagi mereka. 
D. Pengaruh Video Porno pada Internet terhadap Perkembangan Perilaku 
Seks Remaja 
Pornografi dalam internet dapat berupa tulisan, gambar atau rekaman 
tentang seksualitas yang tidak bermoral, bahan atau materi yang menonjolkan 
seksualitas secara eksplisit terang-terangan dengan maksud utama 
membangkitkan gairah seksual. 
  
 
Banyak data statistik yang disajikan tentang penggunaan akses internet 
untuk mengakses pornografi salah satunya adalah statistik berdasarkan hitungan 
waktu berikut ini:67 
1. Setiap 39 menit, sebuah film porno dibuat di Amerika Serikat. 
2. Setiap detik, uang senilai US$3075,64 dihabiskan untuk membeli dan 
mengoleksi materi pornografi. 
3. Setiap detik, 28.258 orang pengguna internet melihat 
tayanganpornografi (gambar dan film). 
4. Setiap detik, 372 orang pengguna internet mencari materi pornografi 
lewat situs search engine. 
Borong menyatakan pornografi dapat diartikan sebagai: 
1. Tulisan, gambar atau rekaman tentang seksualitas yang tidak bermoral. 
2. Bahan atau materi yang menonjolkan seksualitas secara eksplisit 
terang-terangan dengan maksud utama membangkitkan gairah seksual. 
3. Tulisan atau gambar yang dimaksudkan untuk membangkitkan nafsu 
birahi orang yang melihat atau membaca. 
4. Tulisan atau penggambaran mengenai pelacuran. 
5. Penggambaran hal-hal cabul melalui tulisan, gambar atau tontonan 
yang bertujuan mengekploitasi seksualitas.68 
Jenis-jenis pornografi yang menonjol akhir-akhir ini adalah: 
1. Tulisan berupa majalah, buku, Koran, dan bentuk tulisan lain-lainnya. 
2. Produk elektronik misalnya kaset video, Video Compact Disc (VCD), 
Digital Video Disc (DVD). 
                                                 
67Sony Adi Setiawan. Gelombang Video Porno Indonesia Jangan Bugil di Depan 
Kamera, dikutip oleh Deny Eka Widyastuti, Hubungan Antara Pemanfaatan Akses Internet dengan 
Sikap Seks Bebas pada Remaja di SMK 1 Cokroaminoto Surakarta, h. 20-21. 
 
68Borong, Pornografi. http://artikel.sabda.org.pornografi. 17 November 2010. 
  
 
3. Gambar-gambar bergerak. 
4. Program televise dan teleisi kabel. 
5. Cyber-porno melalui internet69 
Hal yang sangat mengkhawatirkan adalah terkadang maksud pengguna 
ingin membuka (browsing) situs yang berhubungan dengan pelajaran atau hal 
yang dibutuhkan, secara tidak sengaja muncul situs bahkan gambar (bergerak atau 
tidak bergerak) tampil dilayar computer yang akan mengundang pengguna untuk 
mengakses materi pornografi tersebut. 
Tabel 8 
Dampak yang Dirasakan Setelah Melihat Materi Pornografi 
di Internet 
Adakah dampak yang dirasakan 
setelah melihat materi 
pornografi di internet 
 
Frekuensi 
 
Persentase 
-  Ada dampak 
- Biasa saja tak ada dampak 
48 
2 
96 
4 
 
Tabel 8 di atas, menjelaskan  bahwa 48 orang (96%) merasakan dampak 
yang dirasakah setelah melihat materi pornografi dan yang tidak merasakan atau 
biasa saja sebanyak 2 orang (4%). 
Penjelasan dari tabel di atas, memberikan informasi yang sangat 
mengkhawatirkan tentang sadarnya para remaja akan merasakan dampak setelah 
mengakses atau melihat materi pornografi di Internet. Hal ini akan memberikan 
pengaruh terhadap psikologis remaja dan tingkah lakunya sehari-hari. 
 
                                                 
69Ibid. 
  
 
Tabel 9 
Perbuatan/Sikap yang Dilakukan Setelah Mengakses Materi Porno 
Melalui Internet 
Adakah dampak yang dirasakan 
setelah melihat materi 
pornografi di internet 
 
Frekuensi 
 
Persentase 
- Penasaran 
- Mencari kegiatan lain agar 
tidak teringat. 
41 
9 
82 
18 
 
 
Tabel 9 perbutan/sikap remaja yang dilakukan setelah mengakses materi 
porno melalui internet adalah 41 orang (penasaran) dan 9 orang (18%) mencari 
kegiatan lain yang lebih bermanfaat agar tidak teringat atau terbayangkan. 
Pengaruh video porno pada internet terhadap perilaku remaja  dapat 
membuat rasa ingin tahu dan penasaran dan hal ini akan berimplikasi kepada 
keseharian remaja.  
Tekanan-tekanan sosial, terutama minat remaja pada seks dan 
keinginantahuan tentang seks mendorong remaja untuk menjalin hubungan baru 
yang lebih matang dengan lawan jenis. Karena minat pada seks yang semakin 
meningkat, remaja selalu berusaha mencari informasi yang lebih banyak tentang 
seks. Biasanya, mereka mencari sumber-sumber informasi seks bukan pada orang 
tuanya, tetapi dari lingkungannya, seperti sekolah, teman, buku-buku, bahkan 
melalui uji coba.70 
                                                 
70Muhammad al-Mighwar, Psikologi Remaja; Petunjuk bagi Guru dan Orang Tua, 
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2006), h. 142. 
 
  
 
Dalam perkembangan heteroseksual terdapat  dua aspek yang berbeda. 
Pertama, perkembangan pola perilaku yang melibatkan kedua jenis seks, dan 
kedua perkembangan sikap  yang berhubungan dengan relasi antara kedua 
kelompok seks. Dulu, kedua aspek tersebut sangatlah kaku karena tradisi sangat 
menentukan dan temaja tidak berkesempatan untuk menyimpang dari pola 
perilaku dan sikap yang sudah ditentukan itu.71 
Masalah seks pada remaja seringkali mencemaskan para orang tua juga 
pendidik bahkan pemerintah.  Adapun yang dimaksud dengan perilaku seks 
adalah segala sesuatu yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan 
jenisnya maupun sesama jenisnya. Obyek seksualnya bisa berupa orang lain, 
orang dalam khayalan atau diri sendiri. Sebagian tingkah laku itu memang tidak 
berdampak apa-apa, terutama jika tidak ada akibat fisik atau sosial yang 
ditimbulkannya. Tetapi pada sebagian perilaku seksual yang lain, dampaknya bisa 
cukup serius. 
E. Upaya Penanggulangan Negatif Internet Terhadap Perkembangan 
Perilaku Seks Remaja 
Dalam menghadapi remaja, ada beberapa hal yang harus selalu diingat, 
yaitu bahwa jiwa remaja adalah jiwa yang penuh gejolak (strum and drang) dan 
bahwa lingkungan  sosial remaja juga ditandai  dengan perubahan sosial yang 
tepat yang mengakibatkan kesimpangsiuran norma. Kondisi internal dan eksternal 
sama-sama bergejolak inilah yang menyebabkan masa remaja  memang lebih 
rawan daripada tahap-tahap lain dalam perkembangan jiwa manusia.72 
                                                 
71Ibid., h. 143. 
 
72Sartilo W. Sarwono, op. cit.,h. 280. 
 
  
 
Untuk mengurangi antar gejolak itu dan untuk memberi kesempatan agar 
remaja dapat mengembangkan dirinya secara optimal, perlu diciptakan kondisi 
lingkungan terdekat yang stabil mungkin, khususnya lingkungan keluarga. 
Keadaan keluarga yang ditandai hubungan suami istri yang harmonis akan lebih 
menjamin remaja yang bisa melewati masa transisinya dengan mulus dari pada 
jika hubungan suami istri terganggu. Kondisi di rumah tangga dengan adanya 
orang tua dan saudara-saudara akan lebih menjamin kesejahteraan jiwa remaja 
dari pada asrama atau lembaga permasyarakatan anak.  
Dalam hubungan ini perlu dicatat bahwa yang perlu dijadikan pegangan 
utama adalah persepsi remaja itu sendiri, bukan pandangan orang tua atau dewasa 
lainnya.  Jika remaja memandang sesuatu hal sebagai ketidakadilan, maka ia akan 
bereaksi sesuai dengan pandangannya itu sendiri, walaupun semua orang 
mengatakannya sebagai hal yang biasa saja dan adil. Apalagi kalau remaja  itu 
memperoleh dukungan dari teman-teman sebayanya mengenai pandangannya itu, 
maka yakinlah ia pada pandangannya sendiri.73 
Melalui pandangan di atas, tentunya banyak alternatif  pencegahan 
dampak negatif  internet terhadap perilaku seks remaja.  
Menurut A Setiono Mangoenprasodjo, hal paling utama yang dapat  
lakukan adalah:  
1. Dengan memastikan keamanan anak  dari situs-situs tertentu. Dengan 
tetaplah waspada saat mereka menggunakan teknologi ini 
2. Penerapan peraturan yang tegas dan konsisten tentang apa yang boleh 
dan tidak boleh dilakukan 
3. Berpartisipasil saat ia tengah menelusuri internet dengan membiarkan 
mereka memerlihatkan situs-situs kegemaran mereka, atau 
                                                 
73Ibid.,  h. 281. 
  
 
membacakan e-mail dari teman-temannya dan menjelaskan apa yang 
tengah mereka lakukan.  
4. Menginstalisasi  beberapa program penyaringan (filtering) yang 
mampu memblokir kemungkinan penyadapan identitas  oleh oknum-
oknum yang tidak bertanggungjawab 
5. Berilah pengertian bahwa apa yang ada di dunia maya itu tidak seratus 
persen nyata. Mungkin hal ini tidak sulit mereka terima pada awalnya. 
Tetapi bagaimanapun, harus mulai belajar menghadapi kenyataan. 
anyakan dan diskusikan pengetahuan baru yang ia dapatkan, berikan 
penjelasan tentang apa yang nyata dengan apa yang hanya sekadar 
opini.74 
Berbagai bahaya di Internet dan masalah kecanduan Internet bukan tidak 
dapat diatasi. Dengan mengetahui dampak negatif dari Internet, sebagai orang-tua 
Anda dapat melindungi buah hati Anda dengan melakukan hal-hal berikut: 
1. Orang tua perlu memiliki pengetahuan tentang Internet. 
2. Letakkan komputer di tempat yang mudah dilihat 
3. Bantu agar anak dapat membuat keputusan sendiri 
4. Batasi penggunaan Internet 
5. Jaga komunikasi yang baik dengan anak 
Selain itu, pada tanggal 23 Februari 2009 Menteri Komunikasi dan 
Informatika, Muhammad Nuh,telah memimpin rapat berbagai lintas sektoral dan 
berbagai unsur masyarakat yang mengawali (kick off) pelaksanaan sosialisasi 
penggunaan internet sehat. Menteri Kominfo (yang didampingi oleh Sekjen 
Departemen Kominfo Ashwin Sasongko dan Dirjen Aplikasi Telematika Cahyana 
Ahmadjayadi) dalam rapat tersebut mengharapkan agar program internet sehat ini 
                                                 
74A Setiono Mangoenprasodjo, Pengaruh Internet Terhadap Anak-Anak, 
www.studentmagz.com. Tanggal 7 Desember 2010. 
  
 
dengan pola yang saling melengkapi satu sama lain dapat dijadikan salah satu 
upaya untuk minimalisasi dampak negatif penggunaan internet, karena selain sisi 
negatifnya terbukti internet juga memungkinkan tersedianya dampak positif yang 
luar biasa banyaknya. Sehubungan dengan itu, menurut Menteri Kominfo, 
dibutuhkan 4 strategi untuk menopang program tersebut, yaitu diawali dengan 
penggunaan society user approach. Pendekatan ini menuntut adanya self control 
awal dari diri individu atau komunitas itu sendiri. Strategi yang kedua adalah 
berupa technical approach yang diwarnai dengan pemberdayaan berbagai daya 
kreatif yang beragam untuk mencapai tujuan internet sehat yang dikembangkan 
oleh berbagai pihak. Yang ketiga adalah cooperative approach, dimana 
pendekatan ini memberikan suatu kesadaran bersama tentang dibutuhkannya 
kerjasama yang sinergis di antara berbagai pihak. Dan strategi yang keempat 
adalah pelaksansaan penegakan hukum berdasarkan ketentuan yang berlaku.75 
Yang tidak kalah penting adalah untuk menjaga stabilitas perkembangan 
remaja utamanya dampak buruk dari pornografi  adalah ikut sertanya dalam 
perkumpulan pemuda, baik formal maupun yang informal. Selain itu, bisa pula 
dilakukan usaha untuk meningkatkan kemampuan remja dalam bidang-bidang 
tertentu sesuai dengan bakat dan kemampuannya.76 
Di samping faktor keluarga, pengembangan pribadi remaja dan 
pencegahan dampak negatif internet juga perlu diusahan melalui pendidikan 
khususnya sekolah. Pendidikan pada hakikatnya merupakan pengalihan norma-
norma, jika dilakukan dengan sebaik-baiknya sejak usia dini, akan diserap dan 
dijadikan tolak ukur yang mapan. Dengan kata lain, remaja uang sudah dididik 
                                                 
75Gatot S. Dewa Broto, Minimalisasi Dampak Negatif Penggunaan Internet ,www. 
gatot_b@postel.go.id. Tanggal 7 Desember 2010. 
 
76Sarlito W. Sarwono, op. cit. h. 283. 
 
  
 
sejak usia dini sedemikian rupa sehingga ia mempunyai nilai-nilai yang mantap 
dalam jiwanya, akan berkuran gejolak jiwanya sehinggan akan bisa menghadapi 
gejolak di di luar dirinya dengan lebih tenang.77  
Di samping dari peranan keluarga dan pendidikan, yang tidak kalah 
penting adalah dibelakinya remaja sejak kecil tentang pengetahuan agama. Di 
Indonesia sendiri, salah satu mores yang penting adalah agama. Agama bisa 
merupakan salah satu factor pengendali terhadap tingkah laku remaja. Hal ini 
dapat dimengerti karena agama memang mewarnai kehidupan masyarakat setiap 
hari. Tidak saja dalam peringatan hari-hari besar agama, tetapi juga dalam tingkah 
laku biasa seperti memberi salam waktu berjumpa atau mengawali pidato 
sambutan. 
Salah satu ciri pokok masyarakat Indonesia adalah percaya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Agama bagi manusia khususnya bangsa Indonesia merupakan 
unsure pokok yang menjadi kebutuhan spiritual. Peraturan-peraturan yang 
terdapat di dalam agama pada dasarnya merupakan nilai tertinggi bagi manusia, 
demikian pula bagi anak remaja norma-norma agama tetap diakui sebagai kaidah-
kaidah suci yang bersumber dari Tuhan. Kaidah-kaidah agama  berisi hal-hal yang 
dilarang  dan menunjukkan hal-hal yang diwajibkan serta agama menggariskan 
perbuatan-perbuatan yang baik dan buruk sehingga jika anak remaja benar 
mendalami dan memahami isi agama, maka besar kemungkinan mereka akan 
menjadi anggota masyarakat yang baik dan enggan melakukan perbuatan-
perbuatan yang dapat merugikan masyarakat dan mengganggu hak-hak orang lain 
baik harta maupun nyawa.78 
 
                                                 
77Ibid., h. 282. 
 
78Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 119-120. 
  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
1. Pengaruh internet tentunya memiliki dampak positif dan negatif. Internet 
dapat digunakan untuk mengirim surat elektronik (email), chatting, 
mendengarkan radio (streaming) dan mencari informasi (browsing) 
dengan siapapun, darimanapun dan kemanapun dengan biaya yang murah. 
Tidak seluruh isi di internet dapat bermanfaat. Beberapa isinya bahkan 
cenderung merugikan, materi yang merugikan tersebut terdapat di situs-
situs negatif, misalnya pornografi, kekerasan dan perjudian. Di internet 
dapat pula terjadi pelanggaran privasi, perendahan martabat dan pelecehan 
seksual ringan maupun berat, dan hal ini memiliki pengaruh yang besar 
terhadap perilaku seks remaja utamanya pornografi. 
2. Pengaruh video porno pada internet terhadap perilaku remaja  dapat 
membuat rasa ingin tahu dan penasaran dan hal ini akan berimplikasi 
kepada keseharian remaja. Tekanan-tekanan sosial, terutama minat remaja 
pada seks dan keinginantahuan tentang seks mendorong remaja untuk 
menjalin hubungan baru yang lebih matang dengan lawan jenis. Karena 
minat pada seks yang semakin meningkat, remaja selalu berusaha mencari 
informasi yang lebih banyak tentang seks. Biasanya, mereka mencari 
sumber-sumber informasi seks bukan pada orang tuanya, tetapi dari 
lingkungannya, seperti sekolah, teman, buku-buku, bahkan melalui uji 
coba. 
  
 
3. Dalam menghadapi remaja, ada beberapa hal yang harus selalu diingat, 
yaitu bahwa jiwa remaja adalah jiwa yang penuh gejolakdan bahwa 
lingkungan  sosial remaja juga ditandai  dengan perubahan sosial yang 
tepat yang mengakibatkan kesimpangsiuran norma. Yang perlu dijadikan 
pegangan utama adalah persepsi remaja itu sendiri, bukan pandangan 
orang tua atau dewasa lainnya.  Di samping dari peranan keluarga dan 
pendidikan, yang tidak kalah penting adalah dibelakinya remaja sejak kecil 
tentang pengetahuan agama. Di Indonesia sendiri, salah satu mores yang 
penting adalah agama. Agama bisa merupakan salah satu factor pengendali 
terhadap tingkah laku remaja. Hal ini dapat dimengerti karena agama 
memang mewarnai kehidupan masyarakat setiap hari.  
 
B.  Saran 
Pada akhir penyusunan skripsi ini, penuli megemukakan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada orang tua senantiasa mengawasi pertumbuhan 
perkembangan anak remajanya serta membuka komunikasi yang baik 
sehingga terciptanya keluarga yang harmonis serta pemberian pengetahuan 
agama sejak dini. 
2. Kepada sekolah untuk memberikan arahan serta pelajaran tentang penggunaan 
internet yang bermanfaat yaitu menambah wawasan dan memberikan kegiatan 
yang bersifat membangun jiwa remaja pada khususnya. 
3. Kepada pemerintah atau lembaga yang terkait, dalam hal ini penentu 
kebijakan, agar kiranya mampu memberikan sanksi yang tegas bagi pelaku 
yang terkait dengan pornografi di internet serta membuat proteksi terhadap 
pornografi di internet dan terutama dalam penyensoran film-film yang lebih 
menitikberatkan pada segi pendidikan. 
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